PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP KINERJA
KEUANGAN PERBANKAN GO PUBLIC
DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2008-2012

SKRIPSI

ISLAM

UNIVERSITAS ™,
VIS INOanY/

ol b

Oleh:

Nama : Yenni Nanda Maillani
Nomor Mahasiswa : 07312043

FAKULTAS EKONOMI PROGRAM STUDI AKUNTANSI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
2013



PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP KINERJA
KEUANGAN PERBANKAN GO PUBLIC
DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2008-2012

SKRIPSI

Disusun dan diajukan untuk memenuhi sebagai salah satu syarat untuk
mencapai derajat Sarjana Strata-1 Program Studi Akuntansi
Pada Fakultas Ekonomi Ul

Oleh:

Nama : Yenni Nanda Maillani
Nomor Mahasiswa : 07312043

FAKULTAS EKONOMI PROGRAM STUDI AKUNTANSI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
2013



PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam referensi. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa
pernyataan ini tidak benar maka saya sanggup menerima hukuman atau sanksi

apapun sesuai peraturan yang berlaku.

Yogyakarta, 15 Juli 2013

Penyusun

MEMPEL

JANGUN BANGE
PA1AK MEMBANGIN, B4

Yenni Nanda Maillani



PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN
PERBANKAN GO PUBLIC

DI BURSA EFEK INDONESIA

TAHUN 2008-2012

Hasil Penelitian

Diajukan oleh:

Nama : Yenni Nanda Maillani

Nomor Mahasiswa : 07312043

Telah disetnjui oleh Dosen Pembimbing

Padatangeal ... ..........




BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

SKRIPSI BERJUDUL

PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN
PERBANKAN GO PUBLIK DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2008 - 2012

Disusun Oleh: Yenni Nanda Maillani
Nomor Mahasiswa: 07312043

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji dan dinyatakan LULUS
Pada tanggal : 28 AGUSTUS 2013

Penguji/Pemb. Skripsi : Erna Hidayah, Dra, M.Si, Ak

Penguji " - Marfuah, Dra, M.Si, AK, Cert. SAP

Mengetahui
ekan Fakultas Ekonomi
sitas Islam Indonesia




MOTTO

¥ Man Jadda Waa Jadda

¥ Sesungguhnya ALLAH SWT memberikan cobaan tak melebihi kemampuan

umat-NYA.

¥ Hidup adalah Perjuangan. Jangan menyerah dengan keadaan

dan jangan takut akan bayangan yang belum dijalani. Ketika
mendapat cobaan jangan memutuskan apa yang belum kamu
usahakan untuk perbaikan atas cobaan tersebut. Berusahalah
untuk memperbaiki dan menghadapi apa yang ada didepan
mata. Lambarilah usahamu dengan doa. XKarena itu
tantangan dalam hidup dan dari situlah ketangguhanmu
usaha dan kesabaranmu akan dinilai. Dan sesungguhnya
ketakutanmu itu yang akan menghambatmu untuk menatap
kedepan.

' BUKAN JATUHKU YANG PENTING, TAPI BANGKITKU DARI JATUHKU.

v

Tugas kita bukan untuk berhasil. Tugas kita adalah untuk mencoba, karena didalam mencoba itulah kita

menemukan dan belajar membangun kesempatan untuk berhasil. (Mario teguh).

Rasa pesimis terkadang memberi bayangan besar terhadap kegagalan. Sedangkan rasa optimis
memberi bayangan kecil terhadap ketidakberhasilan. Orang optimis selalu memandang solusi di
setiap masalah. Orang pesimis memandang masalah pada setiap solusi. Segala sesuatu jangan
pandang sulit, mudahkanlah. Maka akan dipermudah pula orang-orang yang berurusan denganmu.

4 Janganlah kamu menilai seseorang didepanmu hanya dengan satu kesalahan

sedang kamu mengenalnya. Dan janganlah kamu memperburuknya, sedang
dia bermaksud baik padamu. Ketika seseorang melakukan kesalahan, berilah
dia kesempatan untuk memperbaiki atas apa yang telah menjadi
kesalahannya. Karena kesempatan itulah hidup kedua baginya.
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Kupersembahkan ini untuk :

Orang tuaku yang senantiasa mendukungku tanpa kenal lelah,

Adikku satu-satunya yang dengan sabar memperhatikanku,

Sahabat-sahabat dekatku yang meski tak saling berjumpa tapi dekat dihati,
Orang-orang yang menganggapku lemah, dan memandang pesimis atas usaha
perbaikanku.

Inilah bukti dari apa yang menjadi doa karena ridla ALLAH SWT.

ALLAH SWT Maha Melihat lagi Maha Mendengar.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan. Intellectual capital terdiri atas tiga
komponen, yaitu: capital employed efficiency (VACA), human capital efficiency
(VAHU), dan structural capital efficiency (SCVA).

Penelitian dilakukan terhadap perusahaan perbankan go public dengan
periode penelitian tahun 2008-2012. Data yang digunakan diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan sampel yang telah diaudit. Analisis data dilakukan dengan
regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Capital employed efficiency secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (t=2,980;
p=0,003<0,05), (2) Human capital efficiency secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan (t=2,200; p=0,029<0,05), (3) Structural capital
efficiency secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
keuangan (t=2,551; p=0,012<0,05); dan (4) Intellectual capital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan (F=6,194; p=0,000<0,05). Koefisien
determinasi adjusted 7,3%; yang berarti tinggi rendahnya Kkinerja keuangan
perusahaan sampel (ROE) 7,3% dipengaruhi atau ditentukan oleh capital employed
efficiency, human capital efficiency dan human capital efficiency; sedangkan 92,7%
lainnya ditentukan oleh variabel-variabel lain yang tidak tercakup dalam penelitian
ini,

Kata kunci: intellectual capital, capital employed efficiency, human capital
efficiency, structural capital efficiency.

XX



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan merupakan salah satu variabel penting dan strategis yang
menentukan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Kinerja keuangan secara tidak
langsung menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Hal
ini disebabkan kinerja keuangan pada dasarnya diukur dengan menggunakan rasio
laba. Laba merupakan tujuan jangka pendek yang ingin dicapai oleh perusahaan.

Mengingat kinerja keuangan memiliki peran yang penting, maka kajian-
kajian empiris mengenai faktor-faktor penentu kinerja keuangan hingga saat ini
masih banyak dilakukan. Dalam pendekatan yang konvensional, faktor-faktor yang
digunakan adalah rasio-rasio keuangan. Namun demikian, pendekatan konvensional
ini kurang memberikan hasil yang memuaskan. Perkembangan selanjutnya, yang
akhir-akhir sering digunakan adalah dengan menggunakan intellectual capital (IC)
sebagai faktor yang diduga mempengaruhi kinerja keuangan.

IC dikonsepsikan sebagai equity atau modal, yaitu modal pengetahuan
(knowledge-based equity) (Ahmad et al., 2011: 133). Edvinsson dan Malone (1997,
Ahmad et al., 2011; 1118) menyatakan bahwa IC terdiri atas komponen: human
capital, structural capital, dan customer capital. Human capital mencakup pengeta-
huan, keahlian, dan kemampuan karyawan. Human capital merupakan kombinasi
human ability dalam suatu perusahaan yang digunakan untuk menyelesaikan masa-

lah-masalah yang dihadapi perusahaan. Structural capital adalah sesuatu dalam



perusahaan yang mendukung karyawan (human capital) dalam melaksanakan tugas-
tugas pekerjaannya. Structural capital merupakan infrastruktur pendukung yang
memungkinkan human capital dapat berfungsi. Structural capital mencakup
gedung, hardware, software, proses, paten, merek. Selain itu, structural capital juga
mencakup citra perusahaan, manajemen, sistem informasi.

Menurut Pulic (2000a, dalam Maditinos et al., 2011: 133), intellectual capital
memiliki tiga komponen yaitu: physical and financial capital, human capital, dan
structural capital. Konsep intellectual capital yang terdiri atas tiga komponen terse-
but selanjutnya dikenal dengan istilah VAIC (value added intellectual coefficient).
VAIC pada dasarnya terdiri atas komponen yang mencerminkan penciptaan nilai
dari aktiva berwujud, dan penciptaan nilai dari aktiva tidak berwujud. Pengukuran
VAIC dilakukan secara tidak langsung, yaitu melalui perhitungan capital employed
efficiency (VACA), human capital efficiency (VAHU), dan structural capital effi-
ciency (SCVA). Nilai VAIC yang tinggi menunjukkan perusahaan mampu menggu-
nakan dengan baik potensi-potensi pencipta nilai yang dimiliki perusahaan.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh intellectual capital terha-
dap kinerja perusahaan telah banyak dilakukan, di mana pada umumnya penelitian-
penelitian tersebut dilakukan di luar negeri. Beberapa penelitian tersebut di anta-
ranya adalah:

Penelitian Khani et al. (2011), bertujuan untuk mengetahui pengaruh intel-
lectual capital terhadap kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan diukur dengan
market to book ratio, return on asset, dan asset turnover. Penelitian tersebut meng-

gunakan 52 perusahaan di Kurdestan Iran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa



intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap market to book ratio,
return on asset, dan asset turnover.

Penelitian Clarke et al. (2011), bertujuan untuk menganalisis pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja perusahaan. Penelitian dilakukan di Australia
dengan sampel sebanyak 2161 perusahaan-perusahaan yang go public di Australian
Stock Exchange selama tahun 2004-2008. Hasil penelitian tersebut menunjukkan,
intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, ROE, pertum-
buhan laba dan produktivitas karyawan.

Penelitian Chan (2009), bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual
capital terhadap kinerja perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian terse-
but adalah perusahaan-perusahaan yang go public Hongkong Stock Exchange
selama tahun 2001-2005, yang tergabung Hang Seng Index. Jumlah perusahaan
sampel sebanyak 156 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan
yang diukur dengan menggunakan ROA dan ROE.

Penelitian Zeghal & Maoloul (2010), bertujuan untuk mengetahui pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja perusahaan. Penelitian dilakukan di London
Stock Exchange selama tahun 2005, dengan sampel sebanyak 300 perusahaan. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa, intellectual capital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan, yang diukur dengan ROE dan ROA.

Bukti-bukti empiris tersebut menunjukkan betapa pentingnya intellectual
capital bagi suatu perusahaan, karena dapat berdampak atau berpengaruh terhadap

kinerja perusahaan. Hal inilah yang memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian



mengenai pengaruh intellectual capital terhadap kinerja perusahaan di Indonesia.

Beberapa penelitian terdahulu pada umumnya dilakukan terhadap
perusahaan-perusahaan manufaktur, namun dalam penelitian ini penulis mencoba
untuk melakukan penelitian terhadap perusahaan-perusahaan non manufaktur
khususnya perbankan yang go public di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dengan
harapan secara ilmiah akan melengkapi validitas intellectual capital dalam
menentukan atau mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Periode penelitian ini
ditetapkan antara tahun 2008 hingga 2012, dengan harapan data yang digunakan
relatif baru. Oleh karena itu, judul yang diambil dalam peneliitian ini adalah
“Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Go

Public di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2012”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah capital employed efficiency (VACA) berpengaruh positif terha-
dap kinerja keuangan perbankan?
2. Apakah human capital efficiency (VAHU) berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perbankan?
3. Apakah structural capital efficiency (STVA) berpengaruh positif terha-

dap kinerja keuangan perbankan?



1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini agar analisis dan
pembahasan tidak terlalu luas adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang masuk dalam kelompok
bank go public di Bursa Efek Indonesia.
2. Periode penelitian atau periode pngamatan adalah tahun 2008-2012.
3. Kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on

equity (ROE).

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh capital employed efficiency (VACA) terha-
dap Kinerja keuangan perbankan.
2. Untuk mengetahui pengaruh human capital efficiency (VAHU) terhadap
Kinerja keuangan perbankan.
3. Untuk mengetahui pengaruh structural capital efficiency (STVA) terha-

dap Kinerja keuangan perbankan.

1.5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik kepada pene-
liti maupun pihak lain. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Manfaat bagi Peneliti



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana bagi peneliti untuk me-
nambah pengetahuan, khususnya pengetahuan yang sifatnya empiris mengenai
faktor penentu kinerja keuangan perbankan.

2. Manfaat bagi Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi empiris

bagi peneliti lain, yang berminat untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh

intellectual capital terhadap kinerja perbankan.

1.6. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penulisan skripsi adalah

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang dilakukannya penelitian ini. Selain itu, dalam
bab ini juga disampaikan rumusan masalah penelitian, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini menjelaskan teori-teori yang relevan dengan variabel penelitian, serta
tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini. Selanjutnya, dalam bab ini juga disampaikan

pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran.



BAB 111

BAB IV

BAB V

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian,
metode analisis data dan metode pengujian hipotesis penelitian.
ANALISIS DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESIS

Bab ini berisi analisis data, baik analisis data yang sifatnya deskriptif
maupun analisis data statistik yang selanjutnya digunakan untuk
menguji hipotesis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan serta saran-saran dan implikasi hasil

penelitian.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1.

Intellectual Capital

a. Pengertian Intellectual Capital

Hingga saat ini belum ada definisi tunggal mengenai intellectual
capital yang dapat diterima secara umum. Definisi-definisi yang dike-
mukakan oleh para peneliti saat ini, merupakan definisi yang sifatnya
global. Definisi intellectual capital yang singkat dan jelas adalah definisi
yang disampaika oleh Stewart (1997, dalam Ahmad et al., 2011; 1117),
yaitu: "seperangkat pengetahuan yang berguna” (packaged useful
knowlegde). Seperangkat pengetahuan yang berguna atau intellectual
capital tersebut mencakup proses organisasi, teknologi, paten,
kemampuan karyawan, informasi tentang pelanggan, suplier, dan pihak-
pihak berkepentingan. Dengan kata lain, intellectual capital merupakan
serangkaian atau kumpulan dari kecapakapan, kemampuan, pengalaman
dan bentuk-bentuk pengetahuan yang lain, yang berguna dalam
perusahaan (Ahmad et al., 2011; 1117).

Brooking (1996, dalam Ahmad, 2011; 1117) memberikan definisi
yang komprehensif tentang intellectual capital, yaitu "kombinasi aktiva
tidak berwujud yang memungkinan perusahaan dapat menjalankan
fungsinya". Sedangkan Petty and Guthrie (2000, dalam Ahmad, 2011,
1118) mendefinisikan intellectual capital sebagai instrumen penentu nilai
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perusahaan dan kinerja perekonomian nasional. Secara umum intellectual
capital dikatakan sebagai aktiva yang tidak berwujud, yang diakui
sebagai akvitas strategis bagi perusahaan untuk mempertahankan daya
saing demi kelangsungan hidup, dan penentu Kinerja keuangan
perusahaan (Barney, 1991 Ahmad et al., 2011; 1118). Menurut
Edvinsson dan Malone (1997, Ahmad et al., 2011; 1118), intellectual
capital adalah selisih antara nilai pasar (market value) dengan nilai buku
(book value) perusahaan.

Secara garis besar, intellectual capital terdiri atas human capital
dan structural capital (Bontis, 1996 Ahmad et al., 2011; 1118). Human
capital meliputi capital yang berkaitan dengan manusia, seperti kom-
petensi karyawan, komitmen karyawan, motivasi dan loyalitas karyawan.
Structural capital meliputi innovative capital, rational capital,

organizational infrastructure.

. Komponen Intellectual Capital

Edvinsson dan Malone (1997, Ahmad et al., 2011; 1118)
menyatakan bahwa intellectual capital terdiri atas komponen: human
capital, structural capital, dan customer capital. Human capital men-
cakup pengetahuan, keahlian, dan kemampuan karyawan. Human capital
merupakan kombinasi human ability dalam suatu perusahaan yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi

perusahaan.



Structural capital adalah sesuatu dalam perusahaan yang men-
dukung karyawan (human capital) dalam melaksanakan tugas-tugas
pekerjaannya. Structural capital merupakan infrastruktur pendukung
yang memungkinkan human capital dapat berfungsi. Structural capital
mencakup gedung, hardware, software, proses, paten, merek. Selain itu,
structural capital juga mencakup citra perusahaan, manajemen, sistem
informasi. Oleh karena luasnya cakupan dari structural capital, maka
structural capital dikelompokkan menjadi organization capital, process
capital, dan innovation capital.

Organization capital mencakup filosofi organisasi, serta sistem
pendukungan kemampuan perusahaan. Process capital mencakup
teknologi, prosedur, dan program-program Yyang berguna untuk
mengembangkan atau meluaskan pendistribusian barang dan jasa.
Innovation capital meliputi kekayaan-kekayaan intelektual, dan aktiva
tidak berwujud. Kekayaan-kekayaan intelektual pada umumya memiliki
perlindungan hukum, seperti paten, hak cipta, dan merek.

Brooking (1996, dalam Ahmad et al., 2011; 1118) mengatakan
bahwa intellectual capital terdiri atas empat jenis aktiva, yaitu:

1) Market assets, yang terdiri dari: merek, pelanggan, saluran distribusi,
dan kolaborasi bisnis.
2) Intellectual property assets, yang terdiri dari: intellectual property

assets meliputi: paten, hak cipta, dan rahasia dagang.
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3) Human-centered assets, yang mencakup mencakup tingkat pendidi-
kan pengetahuan yang relevan dengan pekerjaan dan kompentensi.
4) Infrastructure assests, yang mencakup mencakup proses manajemen,

jaringan kerja, dan sistem keuangan.

Pengukuran Intellectual Capital

Permasalahan yang muncul selanjutnya berkaitan dengan intel-
lectual capital adalah pada aspek metode pengukurannya. Pendekatan-
pendekatan perhitungan keuangan tradisional tidak mampu mencakup
seluruh aspek yang terdapat dalam intellectual capital. Pengembangan
metode pengukuran intellectual capital pertama kali dikembangkan oleh
Pulic (2000a, dalam Maditinos et al., 2011: 133), dengan memper-
kenalkan konsep VAIC (value added intellectual coefficient). VAIC
mengukur efisiensi dari tiga komponen input yaitu: physical and finan-
cial capital, human capital, dan structural capital. Pengukuran VAIC ini
pada dasarnya terdiri atas komponen yang mencerminkan penciptaan
nilai dari aktiva berwujud, dan penciptaan nilai dari aktiva tidak
berwujud.

Pengukuran VAIC dilakukan secara tidak langsung, yaitu melalui
perhitungan capital employed efficiency (VACA), human capital
efficiency (VAHU), dan structural capital efficiency (SCVA). Nilai
VAIC yang tinggi menunjukkan perusahaan mampu menggunakan

dengan baik potensi-potensi pencipta nilai yang dimiliki perusahaan.
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Perhitungan VAIC dilakukan melalui tiga tahap proses perhi-
tungan sebagai berikut: (Maditinos et al., 2011: 139);
Langkah 1 - Menghitung VACA

Value Addes Intellectual Capital (VAIC) digunakan sebagali

suatu ukuran yang merefleksikan aktiva tidak berwujud

(intangible assets) suatu perusahaan. VAIC merupakan alat

bantuk untuk mengukur efisiensi dari alokasi sumberdaya

suatu perusahaan (Kamath, 2008: 691). VAIC diukur

dengan mengguanakan tiga komponen: (Kamath, 2008:

691)

1) Nilai tambah kapital (value added capital coefficient,
VACA).

2) Nilai tambah kapital manusia (value added human capi-
tal coefficient, VAHU).

3) Nilai tambah kapital struktural (structural capital value
added, SCVA

Langkah pertama dalam menghitung VAIC adalah meng-

hitung atau menentukan besarnya value added (VA). Nilai

VA dihitung dengan formual Belkaoui (2003, dalam Khani

et al., 2011: 321) sebagai berikut:

VA, =S,—B,—DP,=W, +1, + T,+D, + NI,

Keterangan:
VA; = Value Added perusahaan i
Si = Netsales perusahaan i
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Langkah 2:

Langkah 3:

Bi = Costof Goods Sold perusahaan i

DP; = Depreciation perusahaan i

W; = Biayatenaga kerja (staff cost) perusahaan i
li = Biayabunga (interest expense) perusahaan i
Ti = Pajak perusahaan i

Di = Dividends perusahaan i

NI; = Netincome perusahaan i

Langkah kedua adalah menghitung VAHU. VAHU digu-
nakan untuk mengukur efisiensi penggunaan Kkapital
manusia (human) perusahaan. VAHU dihitung dengan rasio
antara value added perusahaan (VA) dengan penge-
luaran/biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kapital
manusia (HC). Biaya ini dalam laporan keuangan dinyata-

kan sebagai salaries and wages cost. (Kamath, 2008: 692)

VA,
VAHU, = —
‘T HC,

Keterangan:

VAHU; = Value Added Human Capital Coefficient peru-
sahaan i

VA, Value Added perusahaan i

HC; Total salaries and wages cost perusahaan i
Menghitung SCVA

SCVA digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan
kapital struktural perusahaan. SCVA dihitung sebagai rasio
antara structural capital (SC) dan VA. Nilai SC dihitung

dengan formula (Kamath, 2008: 692);

13



SC, = VA, — HC,

Keterangan:

SCi = Structural Capital perusahaan i

VA; = Value Added perusahaan i

HC; =  Total salaries and wages cost perusahaan i

Selanjutnay SCVA dihitung dengan menggunakan formula

sebagai berikut (Kamath, 2008: 693):

sC,
SCVA, =—
Y

Keterangan:

SCVA; = Value Added Structural Capital perusahaan
VA = $1.357.581(hasil perhitungan)

HC; = Total salaries and wages cost perusahaan i

Selanjutnya dapat dihitung VAIC sebagai berikut: (Kamath, 2008: 691)

VAIC, = VACA, + VAHU, 4+ SCV A,

2.1.2. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dalam arti sempit sering diartikan sebagai profitabilitas.
Pengertian profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh keun-
tungan dari operasinya (Munawir, 2001: 84). Pada umumnya pengukuran terhadap
profitabilitas tersebut menggunakan rasio keuangan.

Rasio keuangan yang lazim untuk mengukuran Kinerja keuangan secara
menyeluruh adalah return on investement (ROI). Return on investment (ROI) me-
rupakan suatu alat yang biasa digunakan untuk menilai kesuksesan atau prestasi
perusahaan secara keseluruhan, yang secara umum didefinisikan sebagai net income

(setelah disesuaikan dengan biaya bunga) dibagi dengan total investasi
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(Munawir, 2001: 84). Terminologi investasi (investment) digunakan dalam tiga
arti yang berbeda dalam analisis keuangan, sehinga terdapat tiga ROI ratio yang ber-
beda: return on assets (ROA), return on owner's equity (ROE), dan Return on Invested
Capital (ROIC).

1. Return on assets (ROA)

Return on assets (ROA) merefleksikan seberapa banyak perusahaan
telah memperoleh hasil atas seluruh sumberdaya keuangan yang ditanamkan pada
perusahaan. Ratio ROA sering digunakan oleh top manajemen untuk
mengevaluasi unit-unit usaha dalam perusahaan yang multidivisional. Manajer
devisi mempunyai pengaruh yang besar terhadap aktiva yang digunakan dalam
devisi tersebut, tetapi kurang mempunyai pengaruh terhadap bagaimana aktiva
tersebut dibiayai karena devisi tersebut tidak merancang untuk mencari pinjaman
sendiri, pengeluaran obligasi, maupun saham.

2. Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merefleksikan seberapa banyak perusahaan telah
memperoleh hasil atas dana yang telah diinvestasikan oleh pemegang saham
(baik secara langsung atau dengan laba yang ditahan). Ratio ROE sangat menarik
bagi pemegang saham maupun para calon pemegang saham, dan juga bagi
manajemen karena rasio tersebut merupakan ukuran atau indikator penting dari
shareholder, value creation. Rasio ROE sangat tidak menarik bagi manajer devisi
karena mereka lebih berkepentingan dengan efisiensi penggunan aktiva, dari pada
sumber dana untuk membiayai aktiva tersebut (dari kreditor ataukah dari

pemegang saham).
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3. Return on Invested Capital (ROIC)
Invested capital atau permanent capital terdiri atas utang tidak lancar
(non current liabiities) ditambah dengan modal (shareholder equity); sehingga
rasio ini mencerminkan dana yang dimasukkan dalam perusahaan relatif untuk
jangka waktu panjang. Invested capital juga sama dengan modal kerja ditambah

aktiva tidak lancar.

2.2. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh intellectual capital ter-
hadap kinerja perusahaan telah banyak dilakukan, di mana pada umumnya peneli-
tian-penelitian tersebut dilakukan di luar negeri. Beberapa penelitian tersebut di
antaranya adalah:

Penelitian Khani dkk. (2011), bertujuan untuk mengetahui pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan diukur dengan
market to book ratio, return on asset, dan asset turnover. Penelitian tersebut
menggunakan 52 perusahaan di Kurdestan Iran. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap market to
book ratio, return on asset, dan asset turnover.

Penelitian Clarke dkk (2011), bertujuan untuk menganalisis pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja perusahaan. Penelitian dilakukan di Australia
dengan sampel sebanyak 2161 perusahaan-perusahaan yang go public di Australian

Stock Exchange selama tahun 2004-2008. Hasil penelitian tersebut menunjukkan,
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intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, ROE, per-
tumbuhan laba dan produktivitas karyawan.

Penelitian Chan (2009), bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual
capital terhadap kinerja perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ter-
sebut adalah perusahaan-perusahaan yang go public Hongkong Stock Exchange
selama tahun 2001-2005, yang tergabung Hang Seng Index. Jumlah perusahaan
sampel sebanyak 156 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, intel-
lectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan yang
diukur dengan menggunakan ROA dan ROE.

Penelitian Zeghal & Maoloul (2010), bertujuan untuk mengetahui pengaruh
intellectual capital terhadap Kkinerja perusahaan. Penelitian dilakukan di London
Stock Exchange selama tahun 2005, dengan sampel sebanyak 300 perusahaan. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa, intellectual capital berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja perusahaan, yang diukur dengan ROE dan ROA.

2.3. Pengembangan Hipotesis
Intellectual capital merupakan inti dari operasi perusahaan dalam aspek
pengetahuan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bornemann dkk. perusa-
haan-perusahaan yang mampu mengelola intellectual capital nya dengan baik,
cenderung memiliki daya saing yang tinggi dibandingkan perusahaan-perusa-
haan pada umumnya (Ahmad et al, 2011). Manajemen intellectual capital me-
mainkan peran yang penting dalam menentukan kinerja perusahaan jangka

panjang. Human capital memiliki peran yang penting dalam meningkatkan
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profitabilitas, likuiditas, operasional, dan pengembangan perusahaan (Khani,
2011). Human capital merupakan faktor kritis yang menentukan kinerja peru-
sahaan. Intellectual capital yang berupa pengetahuan memiliki pengaruh penting
dalam menentukan kinerja perusahaan, dan peningkatan daya saing. Dengan
demikian dapat dikatakan ada hubungan yang positif antara intellectual capital
dan market value perusahaan, harga saham, kinerja bisnis, dan IC dapat
digunakan untuk membangun dan mempertahankan kinerja dan daya saing
perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Riahi-Belkaoui (Akhmad et al, 2011)
membuktikan secara empiris bahwa, intellectual capital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Bontis dkk menunjukkan bahwa komponen-komponen intellectual capital
masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan;
selain itu juga ditunjukkan bahwa human capital merupakan komponen
intellectual capital yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan
(Sofian and Earnest, 2011).

Capital yang digunakan oleh perusahaan dalam menghasilkan produknya
meliputi capital atau modal yang sifatnya fisik dan finansial. Penggunaan capital
ini secara efektif dan efisien, secara logis akan mempengaruhi kinerja keuangan.
Penelitian yang dilakukan Clarket dkk (2011) menunjukkan bahwa, capital
employed efficiency berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan. Dengan demikian dapat dikemukakan hipotesis sebagai

berikut:
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H; : Capital employed efficiency berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan.

Human capital merupakan kapital perusahaan yang berkaitan dengan
karyawan perusahaan, kapital yang berasal dari luar perusahaan seperti suplier
dan pelanggan. Human capital berkaitan dengan pendidikan dan keahlian
karyawan yang dimiliki perusahaan yang digunakan dalam menyelesaikan tugas-
tugas pekerjannya. Selain itu juga berkaitan dengan kemampuan karyawan
dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan. Dengan semakin
baiknya kualitas karyawan, suplier dan pelanggan perusahaan maka diharapkan
kinerja perusahaan juga akan semakin baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad et al (2011), human capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu dapat dihipotesiskan sebagai
berikut:

H, : Human capital efficiency berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan.

Menurut Khani (2011), structural capital adalah segala sesuatu yang
dimiliki perusahaan yang mendukungan karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan. Structural capital infrastruktur yang sifatnya suportif yang
memungkinan human capital dapat berfungsi. Structural capital_ini meliputi
bangunan gedung, hardware, software, proses produksi, paten dan merek

dagang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa, structural capital berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian dapat
dihipotesiskan,
Hs; : Structural capital efficiency berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan.

2.4. Model Penelitian
Model penelitian yang menggambar pengaruh dari variabel bebas terhadap

variabel terikat, dapat digambarkan sebagai berikut;

Capital Employed
Efficiency
(VACA)

Human Capital
Efficiency
(VAHU)

Y

ROE

Structural Capital
Efficiency
(SCVA)

Gambar 1. Model Penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini jika ditinjau dari hubungan antara variabelnya, penelitian ini
termasuk penelitian kausal (causal study) (Sekaran, 2003), yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mempelajari atau menjelaskan sebab-akibat antar variabel.
Penelitian kausal digunakan jika peneliti ingin mengetahui bahwa suatu variabel

menyebabkan atau menentukan nilai variabel-variabel lain (Aaker et al., 2004).

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama tahun 2008-2012.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2010). Sampel merupakan bagian populasi, sehingga sampel
diharapkan memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya (Azwar, 2007). Apa
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive

sampling, artinya perngambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
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pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011). Adapun pertimbangan yang digunakan
dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah: (1) perusahaan perbankan, (2)
terdaftar di BEI berturut-turut selama tahun 2008-2012, (3) laporan keuangan dapat
ditemukan.

Adapun rincian jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.1.
Rincaian Jumlah Sampel
Keterangan Jumlah
Jumlah bank go public tahun 2008-2012 32
Jumlah bank go public tahun 2008-2012 yang LK nya tidak 4
ditemukan/tidak lengkap
Jumlah bank yang menjadi sampel penelitian 28

Berdasarkan rincian sampel di atas, maka diperoleh 28 bank go public yang
menjadi sampel penelitian ini. Adapun bank-bank sampel tersebut adalah sebagai
berikut;

Tabel 3.2
Daftar Bank Sampel

Kode Nama Bank
AGRO |Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk.
BABP |Bank ICB Bumiputera Thk.
BACA |Bank Capital Indonesia Tbk.
BAEK |Bank Ekonomi Raharja Thk.
BBCA |Bank Central Asia Thk.
BBKP |Bank Bukopin Thk.
BBNI |Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.
BBNP |Bank Nusantara Parahyangan Tbk.
BBRI |Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
BCIC |Bank Mutiara Thk.
BDMN |Bank Danamon Indonesia Thk.
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No.

Kode

Nama Bank

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28

BEKS
BKSW
BMRI
BNBA
BNGA
BNII
BNLI
BSWD
BTPN
BVIC
INPC
MAYA
MCOR
MEGA
NISP
PNBN
SDRA

Bank Pundi Indonesia Tbk.

Bank QNB Kesawan Thbk.

Bank Mandiri (Persero) Thk.

Bank Bumi Arta Tbk.

Bank CIMB Niaga Tbk.

Bank Internasional Indonesia Tbk.

Bank Permata Thbk.

Bank of India Indonesia Tbk.

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Bank Victoria International Thk.

Bank Artha Graha Internasional Thbk.
Bank Mayapada Internasional Tbk.
Bank Windu Kentjana International Tbk.
Bank Mega Thbk.

Bank OCBC NISP Tbk.

Bank Pan Indonesia Tbk.

Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk.

3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan empat variabel yang terdiri atas satu variabel

dependen dan tiga variabel independen. Definisi operasional dan pengukuran

masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

3.3.1. Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah return on equity (ROE). ROE

adalah rasio antara laba bersih yang diperoleh perusahaan dengan nilai buu modal

sendiri. Variabel ini digunakan sebagai proxy kinerja keuangan.

Pengukuran ROE tersebut menggunakan formula sebagai berikut:

ROE

_ Earning After Tax

x1009¢
Equity ’
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Keterangan:

ROE = Return on equity (%)
Earning after tax = Laba bersih setelah pajak (Rp)
Equity = Nilai buku modal sendiri (Rp)

3.3.2. Variabel independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah komponen dari intellectual
capital (IC). IC adalah kombinasi aktiva tidak berwujud yang memungkinan
perusahaan dapat menjalankan fungsinya. Adapun komponen-komponen IC yang
menjadi variabel independen dalam penelitian ini adalah: Capital employed
efficiency (VACA), Human capital efficiency (VAHU), dan Structural capital
efficiency (SCVA). Pengukuran masing-masing variabel bebas tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Capital employed efficiency (VACA)

VACA adalah rasio antara VA dengan CA yang dihitung dengan

menggunakan formula sebagai berikut

VA,
VACA, = —*
YA,

Keterangan:

VACA; = Value Added Capital perusahaan i
VA, = Value Added perusahaan i

CA; = Book value of net assets perusahaan i

2. Human capital efficiency (VAHU)
VAHU dihitung dengan rasio antara value added perusahaan (VA)

dengan pengeluaran/biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kapital manusia

24



(HC). Biaya ini dalam laporan keuangan dinyatakan sebagai salaries and wages

cost (Kamath, 2008: 692)

VA,
VAHU, = —
" HC,
Keterangan:
VAHU; Value Added Human Capital perusahaan i

VA
HC;

Value Added perusahaan i
Total salaries and wages cost perusahaan i

. Structural capital efficiency (SCVA)

SCVA digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan kapital
struktural perusahaan. SCVA dihitung sebagai rasio antara structural capital
(SC) dan VA. Nilai SC dihitung dengan formula (Kamath, 2008: 692);

SC, = VA, — HC,

Keterangan:

SCi = Structural Capital perusahaan i

VAi = Value Added perusahaan i

HC; = Total salaries and wages cost perusahaan i

Selanjutnya SCVA dihitung dengan menggunakan formula sebagai

berikut (Kamath, 2008: 693):
SC,
SCVA, = —
bOVA,

Keterangan:
SCVA;
VA,
HC;

Value Added Structural Capital perusahaan
Value Added perusahaan i
Total salaries and wages cost perusahaan i
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3.4. Metode Analisis Data
Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
berganda sebagai berikut:

ROE=b,+b, VACA+b, VAHU+b,SCVA+y

Keterangan:

ROE = Returnon equity

VACA = Capital Employed Efficiency
VAHU = Human Capital Efficiency
SCVA = Structural Capital Efficiency

Sebelum digunakan untuk menguji hipotesis, model regresi dikenai uji asumsi
klasik. Adapun uji asumsi Klasik tersebut meliputi:
a. Uji multikolinearitas
Dalam penelitian ini pengujian terhadap ada tidaknya gejala
multikolinearitas di antara variabel bebas (X;), dilakukan dengan
menggunakan indikator VIF (Variance Inflation Factor). Nilai indikator
VIF yang tinggi menunjukkan bahwa gejala multikolinearitas yang
terjadi di antara variabel bebas semakin kuat (Gujarati, 2003: 362).
Sebagai "a rule of thumb", jika nilai VIF>10 maka variabel bebas yang
diuji mengalami multikolinearitas yang kuat dengan variabel bebas yang
lain (Gujarati, 2003).
b. Uji autokorelasi
Dalam penelitian ini pengujian terhadap ada tidaknya gejala
autokorelasi di antara anggota time series dilakukan dengan
menggunakan metode Durbin-Watson. Kriteria yang digunakan untuk
menguji ada tidaknya gejala autokorelasi dengan metode Durbin-Watson

dapat digambarkan sebagai berikut (Gujarati, 2003);
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Tolak Ho Keputusan tidak Keputusan Tolak Ho" yang
yang dapat tidak dapat menyatakan
menyatakan ditentukan ditentukan terdapat
terdapt autokorelasi
autokorelasi negatif
positif <
Terima Ho atau Ho"
atau kedua-duanya
0 d dy 2 4-dy 4-d. 4
Keterangan:

Ho : Tidak terjadi autokorelasi positif
Ho" : Tidak terjadi autokorelasi negatif

Gambar 2. Kriteria Uji Autokorelasi Durbin-Watson

Kriteria pengujian yang dinyatakan secara grafis di atas dapat diringkas

sebagai berikut (Gujarati, 2003: 470);

Tabel 3.3
Kriteria Uji Autokorelasi Durbin-Watson
Hipotesis Nol (Ho) Keputusan Jika
Tidak terjadi autokorelasi positif Tolak 0<d<d_
Tidak terjadi autokorelasi positif I'dak ada d <d<dy
eputusan
Tidak terjadi autokorelasi negatif Tolak 4-d <d<4
Tidak terjadi autokorelasi negatif Ildak ada 4-dy<d<4-d_
eputusan
Tldak_ terjadi autokorelasi positif atau Terima dy<d<d-d,
negatif

Uji heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini pengujian terhadap ada tidaknya gejala

heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Spearman's Rank

Correlation Test (Gujarati, 2003). Berdasarkan uji tersebut, jika suatu

variabel bebas memiliki Spearman's Rank Correlation dengan nilai

absolut residu tidak signifikan (p>0=5%) maka variabel bebas tersebut
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tidak mengalami heteroskedastisitas (Gujarati, 2003).
d. Uji normalitas
Dalam analisis regresi nilai residual atau error harus memiliki
distribusi normal. Pengujian terhadap uji normalitas dapat dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pada uji tersebut, jika
nilai statistik Kolmogorov-Smirnov tidak signifikan (p>0=5%), maka

disimpulkan bahwa residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2007)

3.5. Metode Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan hasil
analisis regresi berganda. Pengujian dilakukan melalui pengujian signifikansi
koefisien regresi, di mana jika koefisien regresi terbukti signifikan maka
hipotesis diterima.
Dalam penelitian ini diajukan tiga hipotesis. Adapun Kketiga
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian adalah sebagai berikut:
H; : Capital employed efficiency berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan.
Ho: : b1=0 Capital employed efficiencytidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.
Haa : by>0 Capital employed efficiency berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan.
Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan untuk menerima atau

menolak hipotesis nol (Ho) diatas adalah sebagai berikut :
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Jika koefisien regresi b; memiliki p<oa(5%) maka Hp; ditolak dan Hg

diterima, tetapi jika p>a(5%) maka Ho; diterima dan H,; ditolak.

H, : Human capital efficiency berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan.
Ho, : b,=0 Human capital efficiency efficiency tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.
Ha2 @ b,>0 Human capital efficiency berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan.
Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan untuk menerima atau
menolak hipotesis nol (Ho) diatas adalah sebagai berikut :
Jika koefisien regresi b, memiliki p<oa(5%) maka Hp, ditolak dan Hg

diterima, tetapi jika p>a(5%) maka Hy, diterima dan H,, ditolak.

Hs : Structural capital efficiency berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan.
Hos : b3=0 Structural capital efficiency tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.
Has : b3>0 Structural capital efficiency berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan.
Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan untuk menerima atau

menolak hipotesis nol (Hes) diatas adalah sebagai berikut :
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Jika koefisien regresi b; memiliki p<o(5%) maka Hp; ditolak dan Hg

diterima, tetapi jika p>a(5%) maka Ho; diterima dan H,; ditolak.

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t.
Kriteria yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut:

Apabila statitik p value < a maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini

menunjukkan bahwa secara satu persatu variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Data dan Perhitungan VACA, VAHU, SCVA dan ROE

Penelitian ini menggunakan empat variabel yang terdiri atas tiga variabel
independen, dan satu variabel dependen. Variabel independen tersebut adalah: Nilai
tambah kapital (value added capital coefficient, VACA), Nilai tambah Kkapital
manusia (value added human capital coefficient, VAHU), Nilai tambah struktural
(structural capital value added, SCVA). Sedangkan variabel dependennya adalah
return on equity (ROE).

Pengukuran VAIC dilakukan secara tidak langsung, vyaitu melalui
perhitungan capital employed efficiency (VACA), human capital efficiency
(VAHU), dan structural capital efficiency (STVA). Nilai VAIC yang tinggi
menunjukkan perusahaan mampu menggunakan dengan baik potensi-potensi
pencipta nilai yang dimiliki perusahaan. Berikut ini disajikan contoh perhitungan
VAIC PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk Tahun 2008.

Perhitungan VAIC dilakukan melalui tiga tahap proses perhitungan sebagai

berikut: (Maditinos et al., 2011: 139);

Langkah 1 - Menghitung VACA
Value Addes Intellectual Capital (VAIC) digunakan sebagai
suatu ukuran yang merefleksikan aktiva tidak berwujud

(intangible assets) suatu perusahaan. VAIC merupakan alat
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bantuk untuk mengukur efisiensi dari alokasi sumberdaya

suatu perusahaan (Kamath, 2008: 691). VAIC diukur

dengan mengguanakan tiga komponen: (Kamath, 2008:

691)

1) Nilai tambah kapital (value added capital coefficient,
VACA).

2) Nilai tambah kapital manusia (value added human
capital coefficient, VAHU).

3) Nilai tambah kapital struktural (structural capital value
added, SCVA

Langkah pertama dalam menghitung VAIC adalah

menghitung atau menentukan besarnya value added (VA).

Nilai VA dihitung dengan formual Belkaoui (2003, dalam

Khani et al., 2011: 321) sebagai berikut:

VA, =S,—B,—DP,=W, +1, + T,+D, + NI,

Keterangan:

VA; = Value Added perusahaan i

Si = Netsales perusahaan i

Bi = Costof Goods Sold perusahaan i

DP; = Depreciation perusahaan i

W; = Biayatenaga kerja (staff cost) perusahaan i
li = Biayabunga (interest expense) perusahaan i
Ti = Pajak perusahaan i

Di = Dividends perusahaan i

NIl; = Netincome perusahaan i

S = $3.757.987 (data LK 2008)
B = $2.277.740 (data LK 2008)
DP = $122.666 (data LK 2008)
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Langkah 2:

jadi, VA = $3.757.987-$2.277.740 -$122.666

= $1.357.581 (Lampiran 4)
VACA digunakan untuk mengukur efisiensi CE. VACA

adalah rasio antara VA dengan CA.
VA,
VACA, = —
bCA,

Keterangan:

VACA; = Value Added Capital Coefficient perusahaan i
VA, Value Added perusahaan i

CA; Book value of net assets perusahaan i
$1.544.653 (data LK 2008)

jadi, VACA = $ 1.357.581/ $ 1.544.653 = 0,8789
(Lampiran 4)

Menghitung VAHU

Langkah kedua adalah menghitung VAHU. VAHU
digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan kapital
manusia (human) perusahaan. VAHU dihitung dengan rasio
antara  value added perusahaan (VA) dengan
pengeluaran/biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
kapital manusia (HC). Biaya ini dalam laporan keuangan

dinyatakan sebagai salaries and wages cost. (Kamath, 2008:

692)

A4,

VAHU, = —

HC,
Keterangan:
VAHU; = Value Added Human Capital Coefficient

perusahaan i

VA, = Value Added perusahaan i
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HC; = Total salaries and wages cost perusahaan i
VA = $1.357.581 (hasil perhitungan)
HC = $176.057 (data LK 2008)
jadi, VAHU = $1.357.581 / $176.057 = 7,711
(Lampiran 4)

Langkah 3: Menghitung SCVA
SCVA digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan
kapital struktural perusahaan. SCVA dihitung sebagai rasio
antara structural capital (SC) dan VA. Nilai SC dihitung
dengan formula (Kamath, 2008: 692);

Keterangan:

SCi =  Structural Capital perusahaan i

VA; = Value Added perusahaan i

HC; =  Total salaries and wages cost perusahaan i

Selanjutnya SCVA dihitung dengan menggunakan formula

sebagai berikut (Kamath, 2008: 693):

sC,
SCvA, =—*
1Y '[.__r‘qi

Keterangan:

SCVA; = Value Added Structural Capital perusahaan
VA = $50.303.816 (hasil perhitungan)

HC; = Total salaries and wages cost perusahaan i

VA = $1.357.581 (hasil perhitungan)
HC = $176.057 (data LK 2008)
SC=VA-HC=$1357.581 - $176.057 = $1.181.524

jadi, SCVA = $1.181.524 / $1.357.581 =0.870
(Lampiran 4)

Selanjutnya dapat dihitung VAIC sebagai berikut: (Kamath, 2008: 691)
VAIC, = VACA, + VAHU, + 5CVA, =0,8789 + 7,711 + 0.870 = 9,4599
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4.2. Deskripsi Variabel Penelitian
4.2.1. Nilai Tambah Kapital
Rekapitulasi nilai tambah kapital (value added capital coefficient, VACA)
bank sampel yang tergabung selama tahun 2008-2012 sebagai berikut:
Tabel 4.1.

Nilai Tambah Kapital (Value Added Capital Coefficient)
Bank sampel Tahun 2008 - 2012

Statistik Nilai
Minimum -1,0556
Maksimum 12,6733
Rata-rata 0,8110
Deviasi Standar 1,5942

Sumber: Data sekunder diolah. (Lampiran 22)

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel di atas tampak bahwa, rata-rata
Nilai Tambah Kapital (Value Added Capital Coefficient) bank sampel selama tahun
2008-2012 adalah sebesar 0,8100. Nilai tersebut dapat diinterpretasikan bahwa,
selama tahun 2008-2012, rata-rata bank sampel dapat menciptakan nilai tambah
(value added) sebesar 81% dari aktiva bersih yang dimiliknya.

Nilai minimum dari Nilai Tambah Kapital (Value Added Capital Coefficient)
bank sampel selama tahun 2008-2012 adalah sebesar -1,0556; sedangkan nilai
maksimumnya sebesar 12,6733. Besarnya nilai deviasi standar sebesar 1,5942; hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata Nilai Tambah Kapital (Value Added Capital
Coefficient) bank sampel selama tahun 2008-2012 bervariasi dengan kisaran

(0,8110-1,5942) sampai dengan (0,8110+1,5942).
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4.2.2. Nilai Tambah Kapital Manusia (VAHU)
Rekapitulasi nilai tambah kapital manusia (value added human capital
coefficient) bank sampel selama tahun 2008-2012 sebagai berikut.
Tabel 4.2.

Nilai tambah kapital manusia (value added human capital coefficient)
Bank sampel Tahun 2008 - 2012

Statistik Nilai
Minimum -12,1439
Maksimum 103,5606
Rata-rata 6,1153
Deviasi Standar 11,8775

Sumber: Data sekunder diolah. (Lampiran 22)

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel di atas tampak bahwa, rata-rata
Nilai tambah kapital manusia (value added human capital coefficient) bank sampel
selama tahun 2008-2012 adalah sebesar 6,1153. Nilai tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa, selama tahun 2008-2012, rata-rata bank sampel dapat
menciptakan nilai tambah (value added) sebesar 611,53% dari biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk membayar gaji karyawan.

Nilai minimum dari Nilai tambah kapital manusia (value added human
capital coefficient,) bank sampel selama tahun 2008-2012 adalah sebesar -12,1439;
sedangkan nilai maksimumnya sebesar 103,5606. Besarnya nilai deviasi standar
sebesar 11,8775; hal ini menunjukkan bahwa rata-rata Nilai tambah kapital manusia
(value added human capital coefficient) bank sampel selama tahun 2008-2012

bervariasi dengan kisaran (6,1153-11,8775) sampai dengan (6,1153+11,8775).

36



4.2.3. Nilai Tambah Kapital Struktural (SCVA)
Rekapitulasi nilai tambah kapital struktural (value added capital structural
coefficient) bank sampel , selama tahun 2008-2012 sebagai berikut:
Tabel 4.3.

Nilai Tambah Kapital Struktural (value added capital structural coefficient)
Bank sampel Tahun 2008 - 2012

Statistik Nilai
Minimum -2,7906
Maksimum 34,7220
Rata-rata 2,2358
Deviasi Standar 4,4969

Sumber: Data sekunder diolah. (Lampiran 22)

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel di atas tampak bahwa, rata-rata
nilai tambah kapital struktural (value added capital structural coefficient) bank
sampel selama tahun 2008-2012 adalah sebesar 2,2358. Nilai tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa, selama tahun 2008-2012, rata-rata bank sampel dapat
menciptakan nilai tambah (value added) sebesar 223,58% dari biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk membiyai struktur perusahaan.

Nilai minimum dari Nilai tambah kapital struktural (value added capital
structural coefficient) bank sampel selama tahun 2008-2012 adalah sebesar --
2,7906; sedangkan nilai maksimumnya sebesar 34,7220. Besarnya nilai deviasi
standar sebesar 4,4969; hal ini menunjukkan bahwa rata-rata Nilai tambah kapital
struktural (value added capital structural coefficient) bank sampel selama tahun
2008-2012 bervariasi dengan kisaran (2,2358-4,4969) sampai dengan

(2,2358+4,4969).
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4.2.4. Return On Equity
Rekapitulasi Return On Equity (ROE) bank sampel , selama tahun 2008-
2012 sebagai berikut:
Tabel 4.4.

ROE Bank Sampel
Tahun 2008 - 2012

Statistik Nilai
Minimum 0,000
Maksimum 2,4436
Rata-rata 0,2196
Deviasi Standar 0,2972

Sumber: Data sekunder diolah. (Lampiran 22)

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel di atas tampak bahwa, rata-rata
ROE bank sampel selama tahun 2008-2012 adalah sebesar 0,2196 (21,96%). Nilai
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa, selama tahun 2008-2012, rata-rata bank
sampel dapat menciptakan laba bersih sebesar 21,96% dari modal atau ekuitas
perusahaan.

Nilai minimum dari ROE bank sampel selama tahun 2008-2012 adalah
sebesar 0,000; sedangkan nilai maksimumnya sebesar 2,4436 (244,36%). Besarnya
nilai deviasi standar sebesar 0,2972 (29,72%); hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
ROE bank sampel selama tahun 2008-2012 bervariasi dengan kisaran (21,96%-

29,72%) sampai dengan (21,96%+29,72%).
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4.3. Analisis Regresi Linier Berganda
4.3.1. Uji Asumsi Klasik

Hasil analisis regresi sebelum digunakan untuk menguji hipotesis terlebih
dahulu dikenai uji asumsi klasik. Pengujian asusm klasik ini dimaksudkan untuk
menguji apakah model regresi yang didapat telah memenuhi asumsi klasik yang

mendasarinya. Adapun uji asumsi klasik tersebut adalah sebagai berikut;

a. Uji autokorelasi
Berdasarakan hasil analisis regres linier diperoleh nilai statistik Durbin-
Watson, d=2,150. Pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan
metode Durbin-Watson sebagai berikut;
Jumlah variabel bebas (k') = 3,
Jumlah data (n) = 140 (28 bank selama 5 tahun)
Tingkat signifikansi (o) = 5%,
maka dari Tabel Durbin-Watson (Gujarati, 2003) diperoleh nilai:
dL=1,738
du =1,799
Selanjutnya dapat disusun kriteria keputusan ada tidaknya autokorelasi sebagai

berikut;
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Tabel 4.5
Uji Autokorelasi

Hipotesis Nol (Ho) Jika Keputusan
Tidak ada autokorelasi positif 0<d<1,738 Tolak
Tidak ada autokorelasi positif 1,738 <d <1,799 Tidak ada keputusan
Tidak ada autokorelasi negatif 2,262<d<4 Tolak
Tidak ada aukorelasi negatif 2,201 <d<2,262 Tidak ada keputusan
Tidak ada autokorelasi 1,799<(2,105)< 2,201  Terima

Oleh karena nilai statistik Durbin Wason model regresi penelitian ini
berada dalam interval: dU< d <4-dU atau 1,799<(2,105)<2,201 maka disimpulkan
bahwa model regresi penelitian ini tidak mengalami autokorelasi; sehingga

memenuhi asumsi.

b. Uji Multikolinieritas
Dalam penelitian ini uji multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan
metode VIF. Menurut Gujarati (2003), jika suatu variabel independen memiliki
VIF<10, maka variabel independen tersebut tidak mengalami multikolinieritas
dengan variabel independen yang lain. Nilai VIF masing-masing variabel

independen disajikan dalam Tabel 4.6 berikut;

Tabel 4.6.
Nilai VIF Masing-Masing Variabel Independen
Variabel - Nilai
Independen Nilai VIF Batas VIE Keterangan
VACA 1,066 10 Memenuhi
VAHU 1,048 10 Memenubhi
SCVA 1,062 10 Memenuhi

Sumber: Data sekunder, 2011 diolah (Lampiran 23)
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C.

Berdasarkan uji multikolinieritas yang disajikan dalam tabel di atas

tampak bahwa:

1) Variabel bebas VACA memiliki nilai VIF=1,066. Oleh karena nilai
VIF tersebut lebih kecil dari nilai VIF batas yaitu 10, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas VACA tidak mengalami
multikolinieritas dengan variabel bebas yang lain.

2) Variabel bebas VAHU memiliki nilai VIF=1,048. Oleh karena nilai
VIF tersebut lebih kecil dari nilai VIF batas yaitu 10, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas VAHU tidak mengalami
multikolinieritas dengan variabel bebas yang lain.

3) Variabel bebas SCVA memiliki nilai VIF=1,062. Oleh karena nilai
VIF tersebut lebih kecil dari nilai VIF batas yaitu 10, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas SCVA tidak mengalami

multikolinieritas dengan variabel bebas yang lain.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan metode korelasi rank Spearman. Menurut Gujarati (2003), jika
suatu variabel independen memiliki korelasi rank Spearman dengan nilai absolut
error yang tidak signifikan (p>0,05), maka variabel independen tersebut tidak
mengalami heteroskedastisitas. Nilai korelasi rank Spearman masing-masing

variabel independen dalam model regresi disajikan dalam Tabel 4.7 berikut;
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Tabel 4.7.
Nilai Korelasi Rank Spearman Masing-Masing Variabel Independen

Korelasi
Variabel Rank
Independen Spearman P
(rs)
VACA 0,009 0,901
VAHU 0,054 0,447
SCVA 0,192 0,065

Sumber: Data sekunder, 2011 diolah (Lampiran 24)

Berdasarkan uji heteroskedastisitas yang disajikan dalam tabel di atas

tampak bahwa;

1) Variabel VACA memiliki nilai korelasi rank Spearman sebesar 0,009
dengan p=0,901. Pada tingkat signifikansi a=5%=0,05, maka nilai
p(0,901)>0,55; sehingga nilai korelasi rank Spearman tersebut tidak
signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
VACA tidak mengalami heteroskedastisitas.

2) Variabel VAHU memiliki nilai korelasi rank Spearman sebesar 0,054
dengan p=0,447. Pada tingkat signifikansi a=5%=0,05, maka nilai
p(0,447)>0,05; sehingga nilai korelasi rank Spearman tersebut tidak
signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
VAHU tidak mengalami heteroskedastisitas.

3) Variabel SCVA memiliki nilai korelasi rank Spearman sebesar 0,192
dengan p=0,065. Pada tingkat signifikansi a=5%=0,05, maka nilai
p(0,065)>0,05; sehingga nilai korelasi rank Spearman tersebut tidak
signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
SCVA tidak mengalami heteroskedastisitas.
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d. Uji Normalitas Error

Dalam penelitian ini pengujian terhadap normalitas error dilakukan
dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Menurut Gujarati (2003),
jika data resiodual error memiliki statistik Kolmogorov-Smirnov (KS) tidak
signifikan (p>0,05), maka disimpulkan bahwa data residual error tersebut
memiliki distribusi normal, sehingga memenuhi asumsi.

Berdasarkan hasil analisis Kolmogorov-Smirnov yang telah dilkukan
diperoleh nilai

KS=0,247

p=0,087.

Oleh karena nilai p(0,087)>0,05, maka KS tersebut tidak signifikan,
yang berarti error regresi terdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi.

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan, maka disimpulkan
bahwa regresi penelitian ini memiliki distribusi normal, sehingga memenuhi
asumsi klasik.

Oleh karena model regresi penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik,
yaitu asumi autokorelasi, asumsi multikolinieritas, asumsi heteroskedastisitas,
dan uji normalitas, maka model regresi tersebut layak digunakan dalam

pengujian hipotesis.
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4.3.2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi linier berganda pengaruh dari VACA, VAHU dan
SCVA terhadap ROE disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.8.

Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Pengaruh VACA, VAHU dan SCVA Terhadap ROE

Koefisien Koefisien
Variabel . Regresi :
Independen Regres| Standar sig Keterangan
(bi)
(Bi)
Konstanta 0,138
VACA 0,039 0,210 2,980 0,003 Signifikan
VAHU 0,004 0,154 2,200 0,029 Signifikan
SCVA 0,012 0,179 2,551 0,012 Signifikan

N=140; R?adj=0,073; F=6,194; p=0,000

Sumber: Data sekunder, 2011 diolah (Lampiran 23)

Berdasarkan ringkasan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan
dalam tabel di atas, maka dapat ditulis persamaan regresi linier berganda yang
menyatakan pengaruh VACA, VAHU dan SCVA terhadap ROE sebagai berikut;

ROE = 0,138+ 0,039 VACA + 0,004 VAHU + 0,012 5CVA

Persamaan regresi linier berganda yang menyatakan pengaruh VACA,
VAHU dan SCVA terhadap ROE tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut;

1) Kontanta regresi sebesar 0,138. Hal ini menunjukkan besarnya ROE yang
tidak dipengaruhi oleh VACA, VAHU dan SCVA. Atau dengan kata
lain, jika VACA, VAHU dan SCVA bernilai nol; maka besarnya nilai
ROE bank sampel adalah 0,138 atau 13,8%.

2) Koefisien regresi VACA=0,039. Nilai tersebut menunjukkan besarnya
peningkatan ROE, jika nilai VACA meningkat 1.
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3) Koefisien regresi VAHU=0,004. Nilai tersebut menunjukkan besarnya
peningkatan ROE, jika nilai VAHU meningkat 1.
4) Koefisien regresi SCVA=0,012. Nilai tersebut menunjukkan besarnya

peningkatan ROE, jika nilai SCVA meningkat 1.

4.4. Pengujian Hipotesis
1. Pengaruh Capital employed efficiency

Hipotesis untuk pengujian ini dinyatakan dalam bentuk formulasi sebagai
berikut berikut:

Hoi: bl=0 Capital employed efficiency tidak berpengaruh terhadap

kinerja keuangan.

Hai:  b1>0 Capital employed efficiency berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh statistik t=2,980
dengan p=0,003. Pada tingkat signifikansi a=%=0,05, nilai p(0,003)<0,05 sehingga
Ha1 diterima dan Hy; ditolak.

Kesimpulan dari hasil uji t tersebut adalah capital employed efficiency secara

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

2. Pengaruh Human capital efficiency

Hipotesis untuk pengujian ini dinyatakan dalam bentuk formulasi sebagai

berikut berikut:
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Ho2:  b2=0 Human capital efficiency tidak berpengaruh terhadap kinerja

keuangan.

Ha2:  b2>0 Human capital efficienc berpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh statistik t=2,200
dengan p=0,029. Pada tingkat signifikansi a=%=0,05, nilai p(0,029)<0,05 sehingga
Ha2 diterima dan H,; ditolak.

Kesimpulan dari hasil uji t tersebut adalah, hipotesis ketiga penelitian ini
diterima, yang berarti human capital efficiency secara parsial berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

3. Pengaruh Structural capital efficiency
Hipotesis untuk pengujian ini dinyatakan dalam bentuk formulasi sebagai
berikut berikut:
Hos:  b3=0 Structural capital efficiency tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.
Ha3:  b3>0 Structural capital efficiency berpengaruh positif terhadap
Kinerja keuangan.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh statistik t=2,551
dengan p=0,012. Pada tingkat signifikansi a=%=0,05, nilai p(0,012)<0,05 sehingga

Has diterima dan Hgz ditolak.
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Kesimpulan dari hasil uji t tersebut adalah, hipotesis ketiga penelitian ini
diterima, yang berarti structural capital efficiency secara parsial berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

4.5. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama penelitian ini telah terbuki
secara empiris bahwa, kinerja keuangan (yang diukur dengan ROE) bank sampel
selama tahun 2008-2012 dipengaruhi oleh intellectual capital (IC), yang terdiri atas
capital employed efficiency (VACA), human capital efficiency (VAHU), dan structural
capital efficiency (SCVA). Koefisien determinasi adjusted model regresi penelitian ini
sebesar 0,073 atau 7,3%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, tinggi rendahnya kinerja
keuangan perusahaan 7,3% ditentukan oleh intellectual capital (IC), yang terdiri atas
capital employed efficiency (VACA), human capital efficiency (VAHU), dan structural
capital efficiency (SCVA); sedangkan yang 92,7% ditentukan oleh variabel-variabel lain
yang tidak tercakup dalam model regresi penelitian ini. Hal ini secara tidak langsung
menunjukkan masih banyaknya variabel-variabel lain yang mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan, tetapi tidak tercakup dalam penelitian ini.

Intellectual capital merupakan inti dari operasi perusahaan dalam aspek
pengetahuan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bornemann dkk. perusahaan-
perusahaan yang mampu mengelola intellectual capital nya dengan baik, cenderung
memiliki daya saing yang tinggi dibandingkan perusahaan-perusahaan pada
umumnya (Ahmad et al, 2011). Manajemen intellectual capital memainkan peran
yang penting dalam menentukan kinerja perusahaan jangka panjang. Human capital

memiliki peran yang penting dalam meningkatkan profitabilitas, likuiditas,
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operasional, dan pengembangan perusahaan (Khani, 2011). Human capital
merupakan faktor Kkritis yang menentukan kinerja perusahaan. Intellectual capital
yang berupa pengetahuan memiliki pengaruh penting dalam menentukan kinerja
perusahaan, dan peningkatan daya saing. Dengan demikian dapat dikatakan ada
hubungan yang positif antara intellectual capital dan market value perusahaan, harga
saham, kinerja bisnis, dan IC dapat digunakan untuk membangun dan
mempertahankan kinerja dan daya saing perusahaan. Hasil penelitian ini selaras
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riahi-Belkaoui (Akhmad et al, 2011)
membuktikan secara empiris bahwa, intellectual capital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Bontis dkk menunjukkan bahwa komponen-komponen intellectual capital masing-
masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan

Capital employed efficiency secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa, jika capital employed
efficiency perusahaan meningkat maka kinerja keuangan juga meningkat. Besarnya
peningkatan tersebut dapat diketahui dari nilai koefisien regresinya. Koefisien
regresi untuk variabel capital employed efficiency sebesar 0,039; dengan demikian
jika capital employed efficiency meningkat 1 maka ROE perusahaan akan meningkat
0,039 atau 3,9%.

Capital yang digunakan oleh perusahaan dalam menghasilkan produknya
meliputi capital atau modal yang sifatnya fisik dan finansial. Penggunaan capital ini
secara efektif dan efisien, secara logis akan mempengaruhi kinerja keuangan. Hasil

penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan Clarket dkk (2011)
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menunjukkan bahwa, capital employed efficiency berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Human capital efficiency secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa, jika human capital
efficiency perusahaan meningkat maka kinerja keuangan juga meningkat. Besarnya
peningkatan tersebut dapat diketahui dari nilai koefisien regresinya. Koefisien
regresi untuk variabel human capital efficiency sebesar 0,004; dengan demikian jika
human capital efficiency meningkat 1 maka ROE perusahaan akan meningkat 0,004
atau 0,4%.

Human capital merupakan kapital perusahaan yang berkaitan dengan
karyawan perusahaan, kapital yang berasal dari luar perusahaan seperti suplier dan
pelanggan. Human capital berkaitan dengan pendidikan dan keahlian karyawan
yang dimiliki perusahaan yang digunakan dalam menyelesaikan tugas-tugas
pekerjannya. Selain itu juga berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan. Dengan semakin baiknya
kualitas karyawan, suplier dan pelanggan perusahaan maka diharapkan Kkinerja
perusahaan juga akan semakin baik. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al (2011), human capital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Structural capital efficiency secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa, jika structural capital
efficiency perusahaan meningkat maka kinerja keuangan juga meningkat. Besarnya

peningkatan tersebut dapat diketahui dari nilai koefisien regresinya. Koefisien
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regresi untuk variabel structural capital efficiency sebesar 0,012; dengan demikian
jika structural capital efficiency meningkat 1 maka ROE perusahaan akan
meningkat 0,012 atau 1,2%.

Menurut Khani (2011), structural capital adalah segala sesuatu yang dimiliki
perusahaan yang mendukungan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan.
Structural capital infrastruktur yang sifatnya suportif yang memungkinan human
capital dapat berfungsi. Structural capital_ini meliputi bangunan gedung, hardware,
software, proses produksi, paten dan merek dagang. Hasil penelitian ini selaras
dengan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, structural capital berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Capital employed efficiency berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perbankan (p(0,003)<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan jika
Capital employed efficiency meningkat maka ROE juga cenderung
meningkat.

2. Human capital efficiency berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perbankan (p(0,029)<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan jika
Human capital efficiency meningkat maka ROE juga cenderung
meningkat.

3. Structural capital efficiency berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perbankan (p(0,012)<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan jika
Structural capital efficiency meningkat maka ROE juga cenderung
meningkat.

4. Intellectual capital (capital employed efficiency, human capital efficiency
dan human capital efficiency) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (F=6,194; p=0,000<0,05). Koefisien determinasi adjusted,
R2adj=0,073 atau 7,3%; yang berarti tinggi rendahnya ROE perusahaan
sampel 7,3% dipengaruhi atau ditentukan oleh capital employed efficiency,

human capital efficiency dan human capital efficiency; sedangkan 92,7%
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lainnya ditentukan oleh variabel-variabel lain yang tidak tercakup dalam

penelitian ini.

5.2. Saran
1. Bagi Manajer
Intellectual capital (capital employed efficiency, human capital
efficiency dan human capital efficiency) telah terbukti secara empiris
bahwa, Intellectual capital memiliki pengaruh yang sifatnya positif
(meningkatkan) dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
(ROE).
2. Bagi Peneliti lain
Bagi peneliti lain yang berminat untuk mengkaji ulang penelitian
ini, diharapkan dapat melihat variabel lain, yang secara teoritis dapat
mempengaruhi ROE perusahaan, selain intellectual capital (capital
employed efficiency, human capital efficiency dan human capital
efficiency). Dengan demikian hasil penelitian akan lebih baik dibanding

hasil penelitian ini.

5.3. Implikasi Penelitian

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah adanya bukti empiris mengenai
pentingnya manajer perbankan untuk dapat mengelola intellectual capital
perusahaan, karena dengan pengelolaan dan pemanfaatan intellectual capital yang

baik dapat meningkatkan kinierja keuangan, khususnya return on equity (ROE).
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Lampiran 1

DAFTAR BANK SAMPEL

No. Kode Nama Perusahaan
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk.
2 BABP Bank ICB Bumiputera Tbk.
3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk.
4 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk.
5 BBCA Bank Central Asia Tbk.
6 BBKP Bank Bukopin Thk.
7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
8 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk.
9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
10 BCIC Bank Mutiara Tbk.
11 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk.
12 BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk.
13 BKSW Bank QNB Kesawan Tbk.
14 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk.
15 BNBA Bank Bumi Arta Tbk.
16 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk.
17 BNII Bank Internasional Indonesia Tbk.
18 BNLI Bank Permata Thk.
19 BSWD Bank of India Indonesia Tbk.
20 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
21 BVIC Bank Victoria International Tbk.
22 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk.
23 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk.
24 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk.
25 MEGA Bank Mega Thbk.
26 NISP Bank OCBC NISP Tbk.
27 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk.
28 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk.
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Lampiran 2

DATA DAN PERHITUNGAN VARIABEL PENELITIAN TAHUN 2008

No. Kode Nama Perusahaan Ekuitas Laba Bersih Pe;;:;lr?n
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 2,748,567 787,318 3,757,987
2 BABP Bank ICB Bumiputera Tbk. 4,281,602,475 1,552,777,647 5,629,401,438
3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 57,929,290 3,712,097 55,508,135
4 BAEK Bank Ekonomi Raharja Thk. 1,260,843,407,750 193,950,435,109 1,354,568,012,681
5 BBCA Bank Central Asia Thk. 3,131,159,546,500 1,205,279,899,017 3,073,787,610,510
6 BBKP Bank Bukopin Tbk. 4,477,930,407 215,500,740 4,332,279,836
7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. 1,061,854,537,543 7,190,608,833 451,028,735,227
8 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Thk. 1,283,327,478,498 121,521,698,324 474,781,530,548
9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. 1,495,422,349,386 72,680,006,270 607,920,648,512
10 BCIC Bank Mutiara Tbk. 359,946,091 222,304,589 1,851,550,950
11 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 1,085,516,148,770 169,114,824,630 657,588,720,980
12 BEKS Bank Pundi Indonesia Thk. 2,135,242 118,401 5,470,730
13 BKSW Bank QNB Kesawan Tbk. 1,856,030,416 185,296,908 1,584,276,307
14 BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk. 1,621,682,646,808 37,016,788,091 429,958,921,945
15 BNBA Bank Bumi Arta Thbk. 1,833,167,046 203,005,238 1,646,538,248
16 BNGA Bank CIMB Niaga Thk. 13,157,233 1,007,822 26,339,297
17 BNII Bank Internasional Indonesia Thk. 1,682,778 513,358 1,337,735
18 BNLI Bank Permata Thk. 4,931,086 661,210 21,941,558
19 BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 6,032,762,334,470 592,802,016,775 6,325,329,027,717
20 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk 15,201,745 1,410,093 12,239,407
21 BVIC Bank Victoria International Tbk. 2,165,590 160,496 8,487,654
22 INPC Bank Artha Graha Internasional Thk. 1,945,598 312,552 4,478,223
23 MAYA | Bank Mayapada Internasional Thk. 2,994,816,751,748 676,581,653,872 6,071,550,437,967
24 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk. 2,962,488,557,445 324,836,371,332 1,905,330,356,857
25 MEGA Bank Mega Thk. 5,576,033,317,991 1,892,705,158,886 6,632,006,021,683
26 NISP Bank OCBC NISP Thk. 2,295,460 485,670 3,533,480
27 PNBN Bank Pan Indonesia Thk. 2,098,668 175,945 2,993,197
28 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Thk. 975,741,538 168,099,159 965,249,803
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Lampiran 3

Data Tahun 2008 (2)
Beban Depresiasi Depresiasi Nilai Buku Pajak Gaj & Upah Gap & Upah
Pokok Penjualan Penambahan Pengurangan Aktiva Tetap Beban Penjualan Beban Umum & Adm

2277,740 122,666 1,544,653 347,778 105,082 70,975
2,887,935,682 430,885,043 28,345,791 3,346,302,819 667,111,070 446,512,515 170,702,711
43,386,103 1,929,817 569,682 13,030,347 1,380,690 497,048 2,019,384
945,280,072,631 204,443,291,910 38,738,712,664 2,161,760,447,943 1,768,350,668 19,605,710,290 33,748,619,394
1,951,494,353,626 39,821,635,112 2,558,933,333 5,756,825,584,293 9,405,889 152,406,510,301 62,845,764,906
2,930,528,571 243,627,990 18,323,454 3,691,080,490 109,345,556 34,644,041 213,186,011
473,529,372,071 36,837,971,856 85,147,330,616 236,095,159,364 8,258,675,212 1,484,606,828 83,651,323,071
265,254,720,904 77,328,440,825 168,750,000 1,721,028,829,326 18,579,013,670 60,501,266,197
469,074,006,516 143,111,633,501 1,554,253,434,832 89,016,396,031 57,651,438,821
1,367,137,514 69,400,098 1,648,639 702,034,257 2,521,907 4,023,364
354,398,788,232 15,139,716,468 153,301,559 210,311,657,727 19,291,809,937 33,944,825728
4,739,297 280,892 867 3,185429 114,867 35,802 62,583
1,295,309,739 216,494,346 4912715 3,805,356,567 159,094,280 3,293,730 33,237,995
241,738,296,308 18,495,481,372 757,130,316 261,935,297,924 5,031,094,397 60,026,228,827
1,175,612,629 336,411,311 5,990,632,043 196,812,150 101,062,572
21,622,622 430,187 43,245 6,841,100 593,935 22635 353,397
569,913 74,562 31,929 1,210,689 231,535 63,117 410
16,760,382 541,387 227,307 6,440,524 473,176 393,702 690,169
4,177,533,518,004 517,178,497,254 36,917,133,220 7,679,069,065,279 69,089,659,782 38,033,187,047 109,847,360,224

8,840,748 3,522,542 85,592 24,693,030 199,629 328,781
6,177,367 197,201 7,594 2,005,128 62,792 599,060

3,248,794 93,297 580 603,441 87,996 313,977
2,972,908,038,954 154,207 ,615,238 25,528,585,414 1,024,371,537,180 2,140,518,084 375,694,152,358 167,592,754,871
932,337,046,506 92.074,438,358 114,269,477,498 972,555,639,299 121,170,110,792 23,588,977,332 158,027,076,240
2.810,319,810,417 535,863,180,190 139,617,503,232 13,029,450,306,306 717,471,019,216 129,515,956,089 245,691,928,346
2,198,407 71,478 403,254 180,771 239,413 142,426
2,356,038 433,390 58,282 5,906,379 710,604 31,304 113,529
545,681,975 51,442,661 3,513,618 860,553,229 45,826,091 1,420,069 88,161,854
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Lampiran 4

Perhitungan VACA dan VAHU tahun 2003

Perhitungan VACA Perhitungan VAHU

VA CA VACA VA HC VAHU
1,357,581 1,544,653 048789 1,357,581 176,057 7.711031087
2,338,926,504 3,346,302,819 06990 2,338,926,504 617,215,226 3.789482834
10,761,897 13,030,347 08259 10,761,897 2,516,432 427664924
243,583,360,804 2,161,760,447,943 01127 243,583,360,804 53,354,329,684 4565390705
1,085,030,555,105 5,756,825,584,293 0.1885 1,085,030,555,105 215,252 275,207 5.040739077
1,176,446,729 3,691,080,490 03187 1,176,446,729 247,830,052 47469898
25.808,721,916 236,095,159,364 0.1093 25,808,721,916 85,135,929,899 0.303147237
132,367,118,819 1,721,028,829,326 00769 132,367,118,819 60,501,266,197 2187840472
(4,264,991,505) 1,554,253,434,832 -0.0027 -4,264,991 505, 57,651,438,821 -0.073978926
416,661,977 702,034,257 05935 416,661,977 4,023,364 103.5605968
288,203,517,839 210,311,557,727 1.3704 288,203,517,839 33,944,825,728 8.490351966
451,408 3,185,429 01417 451,408 98,385 4.588179092
77,384,937 3,805,356,967 00203 77,384,937 36,531,725 2118294085
170,482,274,581 261,935,297 924 0.6509 170,482,274 581 60,026,228 827 2 840129689
134,514,308 5,990,632,043 00225 134,514,308 101,062,572 1.331000244
4329733 6,841,100 06329 4,329,733 376,032 11.5142674
725,189 1,210,689 05990 725,189 63,527 114154454
4,867,096 6,440,524 0.7557 4,867,096 1,083,871 4.490475343
1,667,534,145,679 7,679,069,065,279 02172 1,667,534,145,679 147,880,547,271 11.27622379
(38,291) 24,693,030 -0.0016 -38,291 328,781 -0.116463543
2,120,680 2.005,128 1.0576 2,120,680 599,060 3.540012687
1,136,712 603,441 1.8837 1,136,712 313,977 3.620367097
2,969,963,369,189 1,024,371,537,180 28993 2,969,963,369,189 543,286,907,229 5.466657359
995,188,349,491 972 555,639,299 10233 995,188,349 ,491 181,616,053,572 5479627654
3,425,440,534,308 13,029,450,306,306 02629 3,425,440,534,308 375,207,884,435 9129447105
1,263,595 403,254 3.1335 1,263,595 381,839 3.309235044
262,051 5,906,379 00444 262,051 144,833 1.809332127
371,638,785 860,553,229 04319 371,638,785 89,581,923 4148591284
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Lampiran 5

Perhitungan SCVA dan ROE tahun 2008

Perhitungan SCVA Perhitungan ROE

VA HC SC SCVA N E ROE
1,357,581 176,057 1,181,524 0.8703 787,318 2,748,567 0.2864
2,338,926,504 617,215,226 1,721,711,278 0.7361 1,552,777,647 4,281,602,475 0.3627
10,761,897 2,516,432 8,245,465 0.7662 3,712,097 57,929,290 0.0641
243 583,360,804 53,354,329,684 190,229,031,120 07810 193,950,435,109 1,260,843,407,750 0.1538
1,085,030,555,105 215,252,275,207 869,778,279,898 0.8016 1,205,279,899,017 3,131,159,546,500 03849
1,176,446,729 247 830,052 928,616,677 0.7893 215,500,740 4,477 930,407 00481
25,808,721,916 85,135,929,899 (59,327,207,983) 22987 7,190,608,833 1,061,854,537,543 0.0068
132,367,118,819 60,501,266,197 71,865,852,622 05429 121,521,698,324 1,283,327,478,498 0.0947
(4,264,991,505) 57,651,438,821 (61,916,430,326) 145174 72.,680,006,270 1,495,422,349,386 0.0486
416,661,977 4,023,364 412,638,613 0.9903 222,304,589 350,946,091 06176
288,203,517,839 33,944,825,728 254,258,692,111 0.8822 169,114,824,630 1,085,516,148,770 0.1558
451,408 98,385 353,023 0.7820 118,401 2,135,242 0.0555
77,384,937 36,531,725 40,853,212 0.5279 185,296,908 1,856,030,416 0.0998
170,482,274,581 60,026,228,827 110,456,045, 754 06479 37,016,788,091 1,621,682,646,808 00228
134,514,308 101,062,572 33,451,736 02487 203,005,238 1,833,167,046 0.1107
4,329,733 376,032 3,953,701 09132 1,007,822 13,157,233 0.0766
725,189 63,527 661,662 09124 513,358 1,682,778 0.3051
4,867,096 1,083,871 3,783,225 07773 661,210 4,931,086 0.1341
1,667,534,145,679 147,880,547 271 1,519,653,598,408 09113 592,802,016,775 6,032,762,334,470 0.0983
(38,291) 328,781 (367.072) 95864 1,410,093 15,201,745 0.0928
2,120,680 599,060 1,521,620 07175 160,496 2,165,590 0.0741
1,136,712 313,977 822,735 0.7238 312,552 1,945,598 0.1606
2,969,963,369, 189 543 286,907,229 2,426,676,461,960 08171 676,581,653,872 2,994,816,751,748 0.2259
995,188,349,491 181,616,053,572 813,572,295,919 08175 324,836,371,332 2,962,488 557,445 0.1096
3,425,440,534,308 375,207,884,435 3,050,232,649,873 0.8905 1,892.705,158,886 5,576,033,317.991 0.3394
1,263,595 381,839 881,756 06978 485,670 2,295,460 02116
262,051 144,833 117,218 04473 175,945 2,098,668 0.0838
371,638,785 89,581,923 282,056,862 0.7590 168,099,159 975,741,538 0.1723

Lampiran 6
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DATA DAN PERHITUNGAN VARIABEL PENELITIAN TAHUN 2009

No. Kode Nama Perusahaan Ekuitas Laba Bersih Pe;;:;fn
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk. 4,060,602 1,973,428 5,960,954
2 BABP Bank ICB Bumiputera Tbk. 8,763,578,938 5,162,460,443 12,008,202,498
3 BACA Bank Capital Indonesia Thk. 26,962,594 6,519,273 70,182,960
4 BAEK Bank Ekonomi Raharja Thk. 6,005,114 695,242 4,848,958
5 BBCA Bank Central Asia Thk. 7,000,371 1,467,610 4,583,592
6 BBKP Bank Bukopin Tbk. 3,315,581,696,509 758,981,783,247 3,641,772,918,801
7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 4,907,458,376 223,357,976 5,288,769,647
8 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 1,530,819 407,182 6,123,044
9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. 1,875,208,599,402 144,268,988,873 1,289,888,852,823
10 BCIC Bank Mutiara Tbk. 1,121,961,373 789,003,841 2,265,468,068
11 BDMN Bank Danamon Indonesia Thk. 1,360,980,855,048 120,597,556,925 496,210,597,625
12 BEKS Bank Pundi Indonesia Thk. 3,787,473,206,205 167,961,108,575 1,347,518,285,453
13 BKSW Bank QNB Kesawan Thk. 1,947,863,438 91,833,022 1,879,376,719
14 BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk. 4,132,831,629,229 134,185,008,882 782,105,930,050
15 BNBA Bank Bumi Arta Thk. 3,352,238,846 115,637,762 1,137,542,666
16 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 1,652,510,504,235 30,827,857,427 375,027,022,593
17 BNII Bank Internasional Indonesia Tbk. 1,386,528 1,173,036 2,325,858
18 BNLI Bank Permata Thk. 7,126,596 980,375 27,858,304
19 BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 16,544,730 2,042,043 16,488,495
20 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk 579,937,170,686 27,604,122,104 1,073,890,281,326
21 BVIC Bank Victoria International Thk. 3,386,861,941,228 705,694,196,679 7,004,909,851,908
22 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 451,654,535,782 53,612,559,086 1,331,731,301,418
23 MAYA | Bank Mayapada Internasional Thk. 6,307,977,534,272 1,572,564,940,647 8,801,821,549,593
24 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk. 2,799,118 760,207 4,123,855
25 MEGA | Bank Mega Tbk. 2,257,357 169,410 3,754,906
26 NISP Bank OCBC NISP Thk. 2,115,644,199,183 278,357,723,400 3,124,072,589,811
27 PNBN Bank Pan Indonesia Thk. 3,359,046 1,784,592 8,542,393
28 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. 1,676,181,170 212,734,734 1,506,202,053
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Lampiran 7

Data Tahun 2009 (2)

Beban Depresiasi Depresiasi Nilai Buku Pajak Gaji & Upah Gaji & Upah
Pokok Penjualan Penambahan Pengurangan Aktiva Tetap Beban Penjualan Beban Umum & Adm

2,773,747 146,433 1,755,574 874,719 106,480 84,456
4,794,958,334 459,996,238 49,075,127 3,022,621,934 2,169,528,312 446,512,515 170,702,711
53,693,688 2,304,703 584,211 14,127,390 2,663,218 570,441 2,334,087
3,734,831 1,312,287 489,657 5,134,984 57,974 608,336
3,602,397 1,285,736 600,953 3,991,734 109,226 503,405
2,504,680,594,684 524,176,408,568 156,750,949,968 15,674,374,021,045 8,638,921 211,153,404,623 94,185,081,432
3,081,283,996 420,175,164 7,684,801 6,566,794,592 200,265,892 5,265,205 321,362,931
5,023,130 121,534 39,014 3,357,895 74,554 72,714 223,912
971,599,871,852 216,240,109,607 3,307,202,072,332 123,728,320,173
1,511,230,903 64,828,371 1,287,005 668,097,420 4,615,905 17,477,851
281,226,387,022 75,752,277,327 9,902,992,512 2,434,691,396,298 11,311,961,772 16,635,119,812 65,785,358,999
752,241,495,307 30,025,806,641 2,040,590,817 738,847,882,134 13,740,318,838 92,680,981,424
1,469,296,741 220,214,586 1,945,195 3,998,280,424 19,723,335 3,824,479 33,164,950
460,963,497,148 20,199,987,784 474,982,342 701,186,176,133 61,462,462,598 44,761,232 37,740,798,384
795,209,787 974,809,736 1,949,733,460 4,539,866,699 167,430,255 96,172,076
196,928,169,456 20,104,610,706 1,251,413,016 309,357,170,636 18,131,740,741 34,783,860,546
682,867 81,796 725 1,244,294 503,407 90,607 574
21,281,752 591,786 113,151 8,079,455 696,842 418,609 858,235
11,968,891 4,071,893 266,803 30,572,773 660,675 348,288
884,423,346,685 232,795,923,017 105,108,354,079 1,148,399,952,424 2,895,029,313 2,450,848,889 34,816,677,021
3,453,279,199,660 189,865,154,064 53,839,116,918 1,204,147,773,194 31,128,191,273 427,885,261,954 182,330,065,502
1,252,753,169,701 5,977,701,730 125,839,732 106,535,605,927 14,560,824,914 29,026,858,589
3,798,009,061,074 1,011,747,663,537 101,250,436,097 16,446,173,298,783 783,696,764,058 156,592,652,901 280,236,141,440
2,474,529 68,707 360,571 297,320 320,190 200,665
2,492,805 383,826 82,705 687,804 38,818 126,537
1,844,478,324,134 80,230,602,324 11,101,500,053 628,074,778,593 40,330,998,817 149,442,377,381 105,719,163,986
5,366,348 147,102 14,125 474,391 869,326 160,885
1,171,471,710 55,929,796 2,551,565 373,580,262 58,871,296 259,345,452 91,727,444
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Lampiran 8

Perhifungan VACA dan VAHU fakun 2000

Perhitungan VACA Perhitungan VAHU

VA CA VACA VA HC VAHU
3,040,774 1,755,574 17321 3,040,774 190,936 1597561906,
6,802,323 053 3,022,621,934 22505 6,802,323 053 617,215,226 1102099036
14,768,780 14,127,390 1.0454 14,768,780 2,904,528 5084743545
291,497 5,134,984 0.0568 291,497 608,336 0.47917105
296,412 3,991,734 00743 296,412 503,405 0588814175
769,666,865,517 15,674,374,021,045 0.0491 769,666,865,517 305,338,486,055 2 520700471
1,794,995 288 6,566,794, 592 02733 1,794,995 288 326,628,136 5495531738
1,017,394 3,357,895 0.3030 1,017,394 296,626 3.479888142
102,048,871,364 3,307,202,072.3%2 0.0309 102,048,871,364) 123,728,320,173 0824781838
690,695,799 668,007,420 1.0338 690,695,799 17 477,851 3951834805
149,134,925, 788 2.434,691,396,298 0.0613 149,134,925, 788 82,420,478,811 1.809440177
567,291,574,322 738,847 882,134 0.7678 567,291,574,322 92 680,981,424 6.12090599
191,610,587 3,898,280,424 0.0480 191,610,587 36,989,420 5185551445
301,417,427.460 701,186,176,133 0.4299 301,417,427.460 37.785,559,616 7977053417
1,317,256 603 4,539,866,699 0.2902 1,317,256,603 96,172,076 13.69687188
159,245,655,447 309,357,170,636 05148 159,245,655,447 34,783 860,546 4578147823
1,561,920 1,244,294 12553 1,561,920 91,181 17.12988452
6,007,917 8,079,455 0.7547 6,007,917 1,276,844 4 775772921
714,514 30572773 0.0234 714,514 348,288 2051503354
61,779,365,703 1,148,399,952 424 0.0538 61,779,365,703 37,267,525,910 1.657726511
3,415,604,615,102 1,204,147,773,194 28365 3,415,604,615,102 610,215,327 456 5597375078
73,126,269,719 106,535,605,927 0.6864 73,126,269,719 29,026,858,589 2 519262272
4,093,315,261,079 16,446,173,298,783 0.2489 4,093,315,261,079 436,828,794,341 9 370525282
1,580,619 360,571 43837 1,580,619 520,855 3034662238
960,980 687,804 13972 960,980 165,355 5811617429
1,210,465,163 406 628,074,778,593 19273 1,210,465,163 406 255.161,541,367 4743916959
3,043,068 474,30 6.4147 3,043,068 160,885 18.91455387
281,352,112 373,580,262 0.7531 281,352,112 351,072,896 0801406532
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Lampiran 9

Perkitungan SCVA dan ROE tahun 2009

Perhitungan SCVA Perhitungan ROE

VA HC SC SCVA NI E ROE
3,040,774 190,936 2,849,838 09372 1973428 4,060,602 0.4860
6,802,323,053 617,215,226 6,185,107 827 09093 5,162,460,443 8,763,578,938 05891
14,768,780 2,904,528 11,864,252 0.8033 6,519,273 26,962,594 02418
291,497 608,336 (316,839) -1.0869 695,242 6,005,114 0.1158
296,412 503,405 (206,993) 06983 1,467 610 7,000,371 02096
769,666,865,517 305,338,486,055 464,328 379 462 06033 758,981,783,247 3,315,581,696,509 02289
1,794,995,288 326,628,136 1,468 367,152 0.8180 223,357 976 4 907,458,376 0.0455
1,017,3M 296,626 720,768 0.7084 407,182 1,530,819 02660
102,048, 871,364 123,728,320,173 (21,679,448,809) 02124 144,268,988 873 1,875,208,599,402 00769
690,695,799 17,477,851 673,217,948 09747 789,003,841 1,121,961,373 07032
149,134,925,788 82,420,478,811 66,714 446 977 04473 120,597,556,925 1,360,980,855,048 0.0886
567,291,574,322 92,680,981,424 474,610,592 898 0.8366 167,961,108,575 3,787 473,206,205 00443
191,810,587 36,989,429 154,821,158 0.8072 91,833,022 1,947 863,438 00471
301,417 427 460 37,785,559,616 263,631,867 844 0.8746 134,185,008,882 4,132 831,629,229 00325
1,317,256,603 96,172,076 1,221,084,527 09270 115,637,762 3,352,238,846 00345
159,245,655,447 34,783,860,546 124,461,794,901 0.7816 30,827,857 427 1,652,510,504,235 00187
1,561,920 91,181 1,470,739 09416 1,173,036 1,386,528 0.8460
6,007,917 1,276,844 4.821,073 0.7906 980,375 7,126,596 0.1376
714,514 348,288 366,226 05126 2,042 043 16,544,730 01234
61,779,365,703 37,267,525,910 24.511,839,793 0.3968 27,604,122104 579,937,170,686 0.0476
3,415,604,615,102 610,215,327 456 2,805,389 287 646 08213 705,694,196,679 3,386,861,941,228 02084
73,126,269,719 29,026,858,589 44,099 411,130 06031 53,612,559,086 451 654,535,782 0.1187
4,093,315,261,079 436,828,794, 341 3,656,486 466,738 0.8933 1,572,564,940,647 6,307 977,534,272 02493
1,580,619 520,855 1,059,764 06705 760,207 2,799,118 02716
960,980 165,355 795,625 0.8279 169,410 2,257,357 0.0750
1,210,465,163,406 255,161,541,367 955,303,622,039 0.7892 278,357,723,400 2,115,644,199,183 01316
3,043,068 160,885 2.882.183 0.9471 1,784 592 3,359,046 05313
281,352,112 351,072,896 (69,720,784) 02478 212,734,734 1,676,181,170 0.1269
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Lampiran 10

DATA DAN PERHITUNGAN VARIABEL PENELITIAN TAHUN 2010

. . Penjualan
No. Kode Nama Perusahaan Ekuitas Laba Bersih _
Bersih

1 |AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 5,156,245 2,631,019 8,161,217
2 |BABP Bank ICB Bumiputera Tbk. 1,741,060,477 274,718,650 8,959,841,972
3 |BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 8,063,137,821 1,368,139,165 9,591,981,138
4 |BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk. 33,080 9,191 97,064
5 |BBCA Bank Central Asia Tbk. 3,997,768,704,394 201,219,378,189 1,303,221,368,441
6 |BBKP Bank Bukopin Tbk. 941,013 398,401 1,627,821
7 |BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 1,320,308 253,977 13,212,988
8 |BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 6,739,120,138 16,464,967,856 8,404,679,927
g [BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 1,590,086,375,630 62,424,128,605 460,719,727,736
10 |BCIC Bank Mutiara Tbk. 2,150,302 446 202,439,008 2,277,001,631
11 |BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 1,165,480,920 371,690,961 3,378,393,105
12 |BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk. 277,780,581 10,581,264 22,108,283
13 |BKSW Bank QNB Kesawan Tbk. 553,827 218,354 723,682
14 |BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 3,998,132 1,707,771 7,216,228
15 |BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 4,507,678,769,768 272,099,571,370 1,053,801,217 899
16 |BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 4,265752 166,955 3,921,940
17 |BNI Bank Intemasional Indonesia Tbk. 1,520,884 359,316 1,312,097
18 |BNLI Bank Permata Tbk. 8,571,533 1,034,389 38,799,279
19 |BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 610,370 234,925 1,316,981
20 |BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 3,197,059 927 555 3,846,154
21 |BVIC Bank Victoria Intemational Tbk. 1,068,975,306,431 464,953,120,286 1,196,766,028,087
22 |INPC Bank Artha Graha Intemasional Tbk. 4,500,494 272,136 370,872,333,757 2,553,306,718,090
23 |MAYA Bank Mayapada Intemasional Tbk. 3,197,059 927 555 3,846,154
24 |[MCOR Bank Windu Kentjana Intemational Tbk. 7,075,257,169,426 633,589,683,713 12,793,848,602,673
25 [MEGA Bank Mega Tbk. 8,069,585,673 2,523,544,472 12,209,846,050
26 [NISP Bank OCBC NISP Tbk. 1,708,614,204 180,123,842 2,948,679,766
27 |PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 2,470,178,284 173,569,364 2,931,418,722
28 |SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. 11,131,607 2,660,742 27,903,196
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Lampiran 11

Data Tahun 2010 {2)

Beban Depresiasi Depresiasi Nilai Buku Pajak Gaji & Upah Gap & Upah
Pokok Penjualan Penambahan Pengurangan Aktiva Tetap Beban Penjualan Beban Umum & Adm

4,357,818 177,215 2,001,772 1,209,457 119,133 99,768
8,006,210,746 138,849,316 27,800,972 2,215,650,344 123,583,533 152,520,726 4,047 539
6,940, 796,904 487,626,690 7,968,559 2,890,447,780 546,711,187 497,815,808 212,011,251
75,334 2,574 304 18,742 4,065 740 2,763
704,250,345 578 33,795,280,963 1,337,084, 701 1,288,806,464,327 107,443,590,001 1,281,583,933 131,065,202,748
798,676 16,688 2,966 271,025 65,686 20,252 16,208
11,468,613 120,506 6,165 1,657,000 80,461 273,149
4,759,853, 494 600,609,947 13,915,280 8,705,939,825 87,662,886 6,164,594 384,505 216
226,047,248, 863 20,341,521,600 396,806,353 315,352,604,964 18,140,719,682 40,008,788,131
1,770,337,543 236,623,561 1,799,284 4,358,479,207 4,880,269 4,003,779 34,559,834
1,765,663,110 69,071,045 17,240,414 878,799,352 489,177,686 20,776,712
193,866,006 34,717,908 196,067,834 21,087,785 17,442,062
484,058 101,826 13,283 1,878,384 1,606 4,007 36,311
3,686,136 70,341 22373 383,932 837,055 381,155 271,200
543 547,654,229 32,996,965,288 1,187,650,856 1,488,680,166,879 81,844,132,107 56,408,389 81,571,319,556
3,277,377 181,709 10,226 958,783 71,120 397,645
808,472 86,207 20,744 1,336,122 103,936 7,266 536
29,822 362 706,118 95,756 9,586,545 801,553 420,483 1,119,601
839,170 323 82 315,224 110,758 21,358 10,998
1,985,379 70,951 10,850 1,377,634 309,161 5,848 272 640
864,479,555,934 384,280,131,952 12,685,184,708 9,446,847 432 691 482 907,153 12,692 ,609,481 25,638,503,534
1,334,484,092 559 97 883,072,068 12,282,945,123 1,268,960,681,947 74,827,540,819 36,957,260,183 230,667467,772
1,985,379 70,951 10,850 1,377,634 309,161 5,848 272 640
5,227,443,734,914 1,712,398,934,170 474,988,195,492 17,813,498,696, 741 476,266,931,177 189,913,117,950 440,141,112 675
6,855,255,226 422 571,694 32,464,382 4,014,143,323 1,045,658,589 93,431,937 530,938,913
2,441,292, 747 118,611,153 2,024,029 140,862,844 8,030,330 373,854,286 152,166,672
1,909,936,602 71,331,220 9,709,549 743,285,954 106,285,438 17,405,789 59,073,333
22,403,992 1,740,178 300,673 9,505,248 1,166,512 65,244 519,024
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Lampiran 12

Perhitungan VACA dan VAHU tahun 2010

Perhitungan VACA Perhitungan VAHU

VA CA VACA VA HC VAHU
3,626,184 2,001,772 1.8115 3,626,184 218,901 16.56540628
842,582,882 2,215,659,344 0.3803 842,582,882 156,577,264 5.381259453
2,171,526,103 2,890,447,780 0.7513 2,171,526,103 709,827,059 3.058232633
19,460 18,742 1.0383 19,460 3,503 5.555238367
566,512,806,691 1,288,806,464,327 0.4396 566,512,806,691 132,346, 796,681 4.280517707
815,423 271,025 3.0087 815,423 36,460 22 36486561
1,630,034 1,657,000 0.9837 1,630,034 353,610 4.609694296
3,058,041,766 8,705,939,825 0.3513 3,058,041,766 390,759,810 7.825886101
214,727,853,626 315,352,694,964 0.6809 214,727,853,626 40,008,788,131 5.3670171
271,839,811 4,358,479,207 0.0624 271,839,811 38,563,613 704912714
1,560,899,364 878,799,352 1.7762 1,560,899,364 20,776,712 7512735239
{206,475,631) 196,067,834 -1.0531 -206,475,631 17,442,062 -11.8377994
141,081 1,878,384 0.0751 141,081 40,408 3491412592
3482124 383,932 9.0696 3482124 652,355 5.337774678
478,444.249,238 1,488,680,166,879 0.3214 478,444.249,238 81,627,727,945 5.861205681
473080 958,783 0.4934 473080 397,645 1.189704385
438,162 1,336,122 0.3279 438,162 7,802 5616021533
8,366,555 9,586,545 0.8727 8,366,555 1,610,174 5.196056451
477,570 315,224 1.5150 477,570 32,356 14.75985907
1,800,674 1,377,634 1.3071 1,800,674 278,488 6.465894401
(39,308,475,091) 9,446,847,432,691 -0.0042 -39,308,475,091 38,331,113,015 -1.025497879
1,133,212, 498,586 1,268,960,681,947 0.8930 1,133,212, 498,586 267,624,727,955 4.234334051
1,800,674 1,377,634 1.3071 1,800,674 278,488 6.465894401
6,328,994,129,081 17,813,498,696, 741 0.3553 6,328,994.129,081 630,054,230,625 10.04515774
4,964,483,512 4,014,143,323 1.2367 4,964,483,512 624,370,850 7.951177593
390,799,895 140,862,844 27743 390,799,895 526,020,958 0.742935978
959,860,449 743,285,954 1.2014 959,860,449 76,479,122 12.55062066
4,149,699 9,505,248 0.4366 4,149,699 584,268 7.102389657
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Lampiran 13

Perhitungan SCVA dan ROE taknn 2010

Perhitungan SCVA

Perhitungan ROE

VA HC SC SCVA NI E ROE
3,626,184 218,901 3,407,283 09396 2,631,019 5,156,245 0.5103
842,582 882 156,577,264 686,005,618 08142 274,718,650 1,741,060,477 0.1578
2,171,526,103 709,827,059 1,461,699,044 06731 1,368,139,165 8,063,137,821 0.1697
19,460 3,503 15,957 0.8200 9,191 33,080 0.2778
566,512,806,691 132,346,796,681 434.166,010,010 07664 201,219,378,189 3,997,7/68,704,394 0.0503
815,423 36,460 778,963 09553 398,401 941,013 0.4234
1,630,034 353,610 1,276,424 0.7831 253977 1,320,308 0.1924
3,058,041,766 390,759,810 2,667,281,956 08722 16,464,967 856 6,739,120,138 2.4432
214,727 853,626 40,008,788,131 174,719,065,495 08137 62,424,128,605 1,590,086,375,630 0.0393
271,839,811 38,563,613 233,276,198 0.8581 202,439,008 2,150,302,446 0.0941
1,560,899,364 20,776,712 1,540,122,652 0.9867 371,690,961 1,165,480,920 0.3189
(206,475,631) 17,442,062 (223.917,693) 1.0845 10,581,264 277,780,581 0.0381
141,081 40,408 100,673 0.7136 218,354 553,827 0.3943
3,482,124 652,355 2,829,769 08127 1,707,771 3,998,132 0.4271
478,444,249,238 81,627,727,945 396,816,521,293 08294 272,099,571,370 4,507,678,769,768 0.0604
473,080 397,645 75,435 01595 166,955 4,265,752 0.039N1
438,162 7,802 430,360 09822 359,316 1,520,884 0.2363
8,366,555 1,610,174 6,756,381 08075 1,034,389 8,571,533 0.1207
477,570 32,356 445214 09322 234,925 610,370 0.3849
1,800,674 278,488 1,522,186 08453 927,555 3,197,059 0.2901
(39,308,475,091) 38,331,113,015 (77,639,588,106) 1.9751 464,953,120,286 1,068,975,306,431 0.4350
1,133,212,498,586 267,624,727,955 865,587,770,631 07638 370,872,333,757 4,500,494,272 136 0.0824
1,800,674 278,488 1,522,186 08453 927,555 3,197,059 0.2901
6,328,994,129,081 630,054,230,625 5,698,939,898,456 0.9004 633,589,683,713 7,075,257,169,426 0.0896
4,964,483,512 624,370,850 4,340,112,662 08742 2,523,544 472 8,069,585,673 0.3127
390,799,895 526,020,958 (135.221,063) 03460 180,123,842 1,708,614,204 0.1054
959,860,449 76,479,122 883,381,327 09203 173,569,364 2470,178,284 0.0703
4,149,699 584,268 3,565,431 08592 2,660,742 11,131,607 0.2390
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Lampiran 14

DATA DAN PERHITUNGAN VARIABEL PENELITIAN TAHUN 2011

. . Penjualan
No. Kode Nama Perusahaan Ekuitas Laba Bersih _
Bersih

1 |AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 6,226,365 1,660,649 7,424,283
2 |BABP Bank ICB Bumiputera Tbk. 17,444,891 4,367,252 26,938,020
3 |BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 8,148,939,490 604,307,088 8,711,370,255
4 |BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk. 39,894 10,040 98,956
5 |BBCA Bank Gentral Asia Tbk. 1,016,793 75,780 782,195
6 |BBKP Bank Bukopin Tbk. 1,763,952,221,397 2,830,913,704,425 2,714,464,693,551
7 |BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 5,036,930,861,904 98,442,112,191 3,435,555,524,064
8 |BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 273.771.450 1,847,471 201,456,055
g [BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 1,765,580,591 281,766,208 1,815,557,167
10 |BCIC Bank Mutiara Tbk. 1,909,678 466,233 3,662,331
11 |BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 4,642 528,114,569 132,255,912,805 1,059,003,993,596
12 |BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk. 1,741,368,560 1,729,449,764 1,444,368,739
13 [BKSW Bank QNB Kesawan Tbk. 18,301,537 3,455,702 32,973,080
14 |BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 1,581,306 170,417 760,952
15 |BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 10,155,495 2,075,861 37,397,319
16 |BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 5,331,922 407 725,670,170 2,486,579,636
17 BNl Bank Intemasional Indonesia Thk. 10,680,725,404,001 2.746,654,071,082 10,576,456,344 583
18 |BNLI Bank Permata Tbk. 17,957,690 1,498,245 18,824,186
19 |BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 787,486 335,551 1,508,359
20 [BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 4,310,437 877,062 929,003,740,338 9,087,347,669,804
21 |BVIC Bank Victoria Intemational Tbk. 4,887,241,499,265 388,053,495,627 2,565,101,010,424
22 |INPC Bank Artha Graha Intemasional Tbk. 3,813,465 707,487 3,199,687
23 |MAYA Bank Mayapada Intemasional Tbk. 708,764,540 19,231,994 667,801,378
24 |MCOR Bank Windu Kentjana Intemational Tbk. 11,732,080,390,253 6,229,043,496,319 18,024,278,937 525
75 [MEGA Bank Mega Tbk. 5,701,372 2,727,734 8,947 854
26 [NISP Bank OCBC NISP Tbk. 3,314,890 895,751 5,943,881
27 |PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 3,430,064 313,751 7,709,856
28 |SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. 13,843710 3,817,541 29,241,883
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Lampiran 15

Data Tahun 2011 (1)

Beban Depresiasi Depresiasi Nilai Buku Pajak Gap & Upah Gaji & Upah

Pokok Penjualan Penambahan Pengurangan Aktiva Tetap Beban Penjualan Beban Umum & Adm
4,322,498 219,720 8,042 2,444,959 770,778 122,357 114,954
15,900,123 796,955 168,423 7415677 4,119,101 129,457 245,843
7.513,371,858 544,592,788 8,924,040 2,890,601,952 188,768,842 392,427,169 180,074,945
75,755 3,307 452 20,761 3,958 796 3,113
440,540 20,459 208 272,678 25,977 19,595 17,498
1,975,867,941,479 814,555,855,906 32,982,087,945 7,722.965,011,541 514,206,465 307,245,010,015 99,936,071,021
2,742,577,398,252 979,223 308,028 59,420,770,292 9,314,678,257,934 45,615,970,187 290,964,770,046
195,724,324 31,931,442 184,017 171,621,343 2,714,042 21,199,861
1,216,130,626 51,669,329 14,226,060 590,603,118 123,134,555 86,243,173
3,119,303 202,152 4,054 1,332,583 172,841 376,372 129,094
560,906,036,017 304,547 384,979 1,850,212,988 4,615,514,120,951 178,841,801,794 109,317,100,321
1,260,834,863 637,713,225 482,334,373 6,103,985,483 246,194,230 104,061,348
25,807,564 734,539 28,342 7,019,464 1,342 312 54,368 424,287
516,059 90,944 6,939 1,379,103 66,287 66,531 1,172
26,955,710 884,889 197,182 10,796,021 629,560 570,408 1,246,504
1,866,726,464 141,959,710 207,936 1,189,110,159 158,255,808 654,339,843 213,169,734
5,468,017,733,384 580,414,616,283 32,521,247,006 7,773,278,914,092 436,542,293,957 48,979,059,482 144,333,615,137
15,611,171 5,444,236 133,444 44,428,807 1,451,560
937,955 49,349 6,494 343,515 120,924 32,046 10,063
4,575,407 367,444 197,540,887,153 38,802,069,488 1,398,127,877,081 416,782,713,956 570,110,284,354 243,473,552,729
1,378,533,339,426 103,421,260,392 1,903,036,368 1,245,661,350,665 9€0,172,627,542 159,351,529,460 198,996, 367,195
1,809,194 88,968 9,838 1,603,497 300,652 4,507 21,415
438,685,002 181,643,189 140,489,545 798,472,696 28,167,426 2,603,435 65,682,859
7,219,634,820,761 1,620,832,819,601 755,322,047,734 17,329,189,330,120 1,814,303,974,948 260,099,355,047 525,937,650,702
4,104,301 53,817 600 446,754 1,032 657 11,831 384,417
3,694,149 441,718 48,352 6,480,836 384,673 60,996 164,776
5,665,869 244,231 3,441 1,272,379 235,31 159,978
22,570,824 2,203,929 319,319 11,835,726 1,594,543 64,842 687,458
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Lampiran16

Perhitungan VACA dan VAHU tahum 2011

Perhitungan VACA Perhitungan VAHU

VA CA VACA VA HC VAHU
2,890,107 2,444 959 1.1821 2,890,107 237,311 12.17856315|
10,409,365 7M5677 1.4037 10,409,365 375,300 27 73611777
662,329,649 2,890,601,952 02291 662,329,649 572502114 1.156903412
20,346 20,761 09800 20,346 3909 5204911742
321,494 272,678 1.1790 321,494 37,093| 8.667241798
(42,977,015,889) 7,722,965,011,541 -0.0056 -42 977,015,889 407,181,081 ,036| -0.105547674
(226,824,411,924) 9,314,678,257,934 -0.0244 -226,824,411,924 290,964,770,046 0.779559711
(26,015,694) 171,621,343 0.1516 26,015,694 21,199,861 -1.227163423
561,983,272 590,603,118 0.9515 561,983,272 86,243173 6.516263867
344,930 1,332,583 0.2588 344,930 505,466 0.682400003|
105,400,785,588 4,615,514,120,951 00228 105,400,785,588 109,317,100,321 0.964174729
28,155,024 6,103,985,483 0.0046 28,155,024 104,061,348 0.270561784
6,459,319 7,019,464 09202 6,459,319 478,655 13.49472794
160,888 1,379,103 0.1167 160,888 67,703 2376379186
9,753,902 10,796,021 09035 9,753,902 1,816,912 5.368395387|
478,101,398 1,189,110,159 0.4021 478,101,398 867,509,577 0.551119447
4,560,545,241,922 7,773,278,914,092 0.5867 4,560,545,241,922 193,312674,619 23.501548
(2,097,777) 44,428,807 00472 -2,097,777 1,451,560 -1.445187936
527,549 343,515 1.5357 527,549 42109 12.52817687
4,353,201,484,695 1,398,127,877,081 3.1136 4,353,201,484,695 813,583,837,083 5.350648927|
1,085,049,446,974 1,245,661,350,665 08711 1,085,049,446,974 358,347,896,655 3.027921908
1,311,363 1,603,497 08178 1,311,363 225922 5.804494472
187,962,732 798,472,696 0.2354 187,962,732 68,286,204 2752568942
9,930,133,344,897 17,329,189,330,120 0.5735 9,930,133,344,897 786,037,005,749 126446125
4,790,336 446,754 10.7225 4,790,336 396,248 12.08923704
1,856,366 6,480,836 0.2864 1,856,366 225772 8.222303917|
1,803,197 1,272,379 1.4172 1,803,197 159,978 11.27153109
4,786,449 11,835,726 0.4044 4,786,449 752,300 6.362420577




Lampiran 17

Perhitungan SCVA dan ROE tahun 2011

Perhitungan SCVA Perhitungan ROE

VA HC SC SCVA NI E ROE
2,890,107 237,311 2,652,796 09179 1,660,649 6,226,365 0.2667
10,409,365 375,300 10,034,065 09639 4,367,252 17,444,891 0.2503
662,329,649 572,502,114 89,827,535 0.1356 604,307,088 8,148,939,490 0.0742
20,346 3,909 16,437 0.8079 10,040 39,894 0.2517
321,494 37,093 284,401 0.8846 75,780 1,016,793 0.0745
{42.977,015,889) 407,181,081,036 {450,158,096,925) 104744 2,830,913,704,425 1,763,952 221,397 1.6049
{(226,824,411,924) 290,964,770,046 {517,789,181,970) 22828 98,442 112,191 5,036,930,861,904 0.0195
{26,015,694) 21,199,861 {47,215,555) 1.8149 1,847 471 273,771,450 0.0067
561,983,272 86,243,173 475,740,099 0.8465 281,766,208 1,765,580,591 0.1596
344,930 505,466 {160,536) 04654 466,233 1,909,678 0.2441
105,400,785,588 109,317,100,321 {3,916,314,733) -0.0372 132,255,912,805 4,642 528,114,569 0.0285
28,155,024 104,061,348 {75,906,324) -2.6960 1,729,449,764 1,741,368,560 0.9932
6,459,319 478,655 5,980,664 09259 3,455,702 18,301,537 0.1888
160,858 67,703 93,185 05792 170417 1,581,306 0.1078
9,753,902 1,816,912 7,936,990 08137 2,075,861 10,155,495 0.2044
478,101,398 867,509,577 {389,408,179) -0.8145 725,670,170 5,331,922 407 0.1361
4,560,545,241,922 193,312,674,619 4,367,232 567,303 09576 2,746,654,071,082 10,680,725,404,001 0.2572
{2,097,777) 1,451,560 {3,549,337) 1.6920 1,498,245 17,957,690 0.0834
527,549 42109 485,440 09202 335,551 787,486 0.4261
4,353,201,484,695 813,583,837,083 3,539,617,647,612 08131 929,003,740,338 4,310,437 877,062 0.2155
1,085,049,446,974 358,347,896,655 126,701,550,319 0.6697 388,053,495,627 4,887,241,499,265 0.0794
1,311,363 225922 1,085,441 08277 707 487 3,813,465 0.1855
187,962,732 68,286,294 119,676,438 06367 19,231,994 708,764,540 0.0271
9,939,133,344,897 786,037,005,749 9,153,096,339,148 09209 6,229,043,496,319 11,732,080,390,253 0.5309
4,790,336 396,248 4,394,088 09173 2,721,734 5,701,372 0.4784
1,856,366 225772 1,630,594 08784 895,751 3,314,890 0.2702
1,803,197 159,978 1,643,219 09113 313,751 3,430,064 0.0915
4,786,449 752,300 4,034,149 0.8428 3,817,541 13,843,710 0.2758
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Lampiran 18

DATA DAN PERHITUNGAN VARIABEL PENELITIAN TAHUN 2012

No. | Kode Nama Perusahaan Ekuitas Laba Bersih Penjualan
Bersih
1 |AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 7.211,687 2016,780 8.843.721
2 |BABP Bank ICB Bumiputera Tbk. 9,580,098,225 1.683,399,992 8.744.300.219
3 |BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 49310 14,366 129,991
4 |BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk. 2.208,304,812,891 290,483 812,132 765,213,105 542
5 |BBCA Bank Central Asia Tbk. 3.326,292.568 405 96.379.197.746 231.901.612.221
6 |BBKP Bank Bukopin Tbk. 10,692.071,576 13.109.304 596
7 [BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 5,859,051 558,630 16,965,278
g8 |BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 6.,132,282.084,400 394,403 204,755 2.477.202.549 758
g |BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 1,617.725376 311,179,547 4,369,920 865
10 |BCIC Bank Mutiara Tbk. 336,420,481 588,128 230,086,146
11 |BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 135,983 967873 158.671,554.045 5.798,901,592.977
12 |BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk. 1,937,289 63,906 2.210.786
13 |BKSW Bank QNB Kesawan Tbk. 8,021,729 230,442 178,704 601,860 1.367.555,691.767
14 |BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 5.855,082.271 62318763 1.249.710.407
15 |BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 21,197,162 4146282 37,691,997
16 |BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 1,679,840 437,363 1,276,323
17 |BNII Bank Intemasional Indonesia Tbk. 16,784.671 2952 858 38,403 360
18 |BNLI Bank Permata Tbk. 5,438,332,251 772123177 3.765,466,981
19 |BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 13,077,390,156 519 3.224.041,884,793 11.137,805,265.505
20 |BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 721,024 204,151 1,668,192
21 |BVIC Bank Victoria Intemational Tbk. 5,373,784,301,200 1.286,330,026,012 10,226,789.206.233
22 |INPC Bank Artha Graha Intemasional Tbk. 7,709,908 346,666 525 345 786,018 3.125,312,604,025
23 |MAYA Bank Mayapada Intemasional Tbk. 4.554,105 1.033,329 3,592,658
24 |MCOR Bank Windu Kentjana Intemational Tbk. 786,054,940 83,059,576 929,853 450
25 |MEGA Bank Mega Tbk. 13,868,573,016,764 6,239,361,270,479 19,765,716,397,448
26 |NISP Bank OCBC NISP Tbk. 6,366,736 2,008,891 7.909.154
27 |PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 6,822,608 828,422 5,960,589
28 |SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. 1,903 292 492 55.157.266 2571.100.764
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Data Tahun 2012 (2)
Beban Depresiasi Depresiasi Nilai Buku Paak Gap & Upah Gap & Upah
Pokok Penjualan Penambahan Pengurangan Aktiva Tetap Beban Penjualan Beban Umum & Adm
5,234,372 246,836 40,642 2,686,910 860,388 150,341 143,823
5,807,220,162 544,592,788 8,924,040 2,890,601,952 597,699,273 460,125,143 209,058,863
102,117 4,135 481 24,363 4,027 1,096 3618
349,046,060,909 2,591,576,812 398,225,447 148,063,359,247 39,286,694,058 26,508,821,675
157,037,929,731 3,379,682 303 418,687,500 5,416,134,453 3,343,260,250 9,361,883,248 44,490,948,292
8,603,194,428 2,047,899,397 45,398,079 11,767,646,342 1,508,516,178 6,338,007
15,849,592 692,990 1,170 9,175,086 870,801 14,903 223,381
940,509,230,380 48,711,468,024 11,547,196,251 313,734,349,372 34,292.998,273 31,225,905,838 186,020,914,084
2,744,364,718 134,939,663 37,507,383 1,092,913,685 456,133,538 28,481,740
224,810,019 31,931,442 184,017 171,821,343 39,690,393 23,635,658
4,445,148 648 641 980,831,387,858 146,085,702,881 4,095,289 068 138,298,524,710 168,197,184,661
3,800,991 271,00 10,647 1,304,586 35,644 323,845
698,282,199,482 105,366,453,200 1,829,295,671 5,639,422 127,074 2,507,258,722 166,775,307,255
904,463,680 1,985,407,296 262,755,793 7,669,107,878 284,661,642 113,423,842
28,826,410 801,595 5,322 7,406,632 1,416,507 205,171 552,416
652,245 86,934 1,529 1,464,508 143,980 76,092 567
25,932,908 909,502 72,079 11,737,142 214,822 618,728 1,338,815
3,153,083,746 285,891,152 1,187,317 1,695,715411 130,148,864 789,652,359 335,638,630
5,597,042,805,995 678,166,409,550 79,329,070,840 7,702,769,475,625 29,987,338,448 50,218,307,048 190,438,464,707
1,126,597 46,026 5,728 349,290 73,203 39,255 13,776
5,060,403,621,307 197,301,145,995 41,746,137,528 1,605,266,031,098 429,049,461,282 664,618,772,616 272,552,202 ,275
1,601,542,288,803 110,882,421,537 17,238,466,429 1,205,374,544,429 123,732,732,990 32,829,403,260 238,369,930,162
1,821,244 121,618 1,446 1,728,694 384,453 4,112 225,861
642,089,857 23,061,206 2,876,899 252,757,374 127,671,353 89,925,216
7,223,570,218,717 1,679,954,324,312 186,324,067,398 18,781,898,739,838 1,599,773,802,938 259,098,974,883 613,462,988,005
4,258,988 53,817 600 446,754 600,713 530,976 121,861
3,711,232 520,668 416,610 7,883,621 37,575 263,568 69,232
2,220,738,456 182,779,449 3,843,817 2,215,474 433 105,528,212 531,472,757 118,328,851

72




Lampiran 20

Perhitungan VACA dan VAHU tahun 2012

Perhitungan VACA Perhitungan VAHU

VA CA VACA VA HC VAHU
3,403,155 2,686,910 1.2666 3,403,155 294,164 11.56890374
2,401,411,309 2,890,601,952 0.8308 2.401,411,309 669,184,006 3.588566504
24,220 24,363 0.9941 24,20 4,714/ 5.137887145
413,973,693,268 148,063,359.247 27959 413,973,693,268 26,508,821,675 15.61645019
71,902,687,687 5,416,134,453 132756 71,902,687 687 53,852,831,640 1.335170046
2,503,608,850 11,767,646,342 02128 2 503,608,850 6,338,007 3950151601
423,816 9,175,086 0.0462 423,816 238,284 1.778617112
1,499,529,047,605 313,734,349.372 47796 1,499,529,047 605 217,246,819.922 6.902421164
1,528,123,867 1,092,913,685 1.3982 1,528,123 867 28,481,740 5365275671
(26,471,298) 171,821,343 -0.1541 -26,471,298 23,635,668 -1.119972966
519,007,259,359 4,095,289.068 126.7328 519,007,259,359 168,197,184,661 3.085707174
149,351 1,304,586 0.1145 149,351 323,845 0461180503
565,736,334,7956 5,639,422, 127,074 0.1003 565,736,334,756 166,775,307,255 3.39220682
(1,377,404,776) 7,669,107.878 -0.1796 -1,377,404,776 113,423,842 -12.14387338
8,069,314 7,406,632 1.0895 8,069,314 757,587 10.65133641
538,673 1,464,508 0.3678 538,673 76,659 7026872252
11,633,029 11,737,142 09911 11,633,029 1,957,543 5942668437
327,679,400 1,695,715411 0.1932 327,679,400 1,125,290,989 0291195258
4,941,925,120,800 1,702,769,475,625 06416 4,941,925,120,800 240,656,771,755 205351592
501,297 349290 1.4352 501,297 53,031 9452904905
5,010,830,576,449 1,605,266,031,098 31215 5,010,830,576,449 937,170,974,891 5346762449
1,430,126,360,114 1,205,374,544,429 1.1865 1,430,126,360,114 271,199,333,422 5273340248
1,651,242 1,728,694 09552 1,661,242 220973 7.180155931
267,579,286 252,757,374 1.0586 267,579,286 89,925.216 2975575683
11,048,515,921,817 18,781,898,739,838 0.5883 11,048,515921,817 872,561,962 888 1266215626
3,586,949 446,754 8.0513 3,596,949 652,837 5.5097 19884
2,145,299 7,883,621 0z 2,145,299 332,800 6.446210938
171,426,676 2,215,474,433 0.0774 171,426,676 649,801,608 0263813869
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Perhitungan SCVA dan ROE tahun 2012

Perhitungan SCVA Perhitungan ROE

VA HC SC SCVA NI E ROE
3,403,155 294,164 3,108,991 09136 2,016,780 7,211,687 02797
2,401,411,309 669,184,006 1,732,227 303 07213 1,683,399,992 9,580,098,225 01757
24,220 4714 19,506 0.8054 14,366 49310 02913
413,973,693,268 26,508,821,675 387,464,871,593 09360 290,483,812,132 2,208,304,812,891 01315
71,902,687,687 53,852,831,640 18,049,856,047 0.2510 96,379,197,746 3,326,292,568,405 00290
2,503,608,850 6,338,007 2,497,270,843 09975 - 10,692,071,576 0.0000
423 816 238,284 185,532 04378 558,630 5,859,051 00953
1,499,529,047 605 217 246,819,922 1,282,282 277 683 0.8551 394,403,204,755 6,132,282,084,400 00643
1,528,123,867 28,481,740 1,499,642,127 09814 311,179,547 1,617,725,376 01924
(26,471,298) 23,635,658 (50,106,956) 1.8929 588,128 336,420,481 00017
519,007,259,359 168,197,184,661 350,810,074,698 06759 158,671,554,045 135,983,967,873 1.1668
149,351 323,845 (174,494) -1.1683 63,906 1,937,289 00330
565,736,334,756 166,775,307,255 398,961,027 ,501 07052 178,704,601,860 8,021,729,230,442 00223
(1,377,404,776) 113,423 842 (1,490,828,618) 1.0823 62,318,783 5,855,082,271 00106
8,069,314 757,587 7311727 09061 4,146,282 21,197,162 0.1956
538,673 76,659 462,014 08577 437,363 1,679,840 02604
11,633,029 1,957,543 9,675,486 08317 2,952,858 16,784,671 01759
327,679,400 1,125,290,989 (797,611,589) -24341 2723177 5,438,332,251 01421
4,941,925,120,800 240,656,771,755 4,701,268,349,045 09513 3,224 941,884,793 13,077,390,156 519 02466
501,297 53,031 448 266 0.8942 204,151 721,024 02831
5,010,830,576,449 937,170,974,891 4,073,659,601,558 08130 1,286,330,026,012 5,373,784,301,200 02394
1,430,126,360,114 271,199,333,422 1,158,927,026,692 08104 525,345,786,018 7,709,908,346 666 00681
1,651,242 229,973 1,421,269 0.8607 1,033,329 4,554,105 02269
267,579,286 89,925 216 177,654,070 06639 83,059,576 786,054,940 01057
11,048,515,921,817 872 561,962,888 10,175,953,958,929 09210 6,239,361,270,479 13,868,573,016,764 04499
3,596,949 652,837 2944 112 08185 2,008,891 6,366,736 03155
2,145,299 332,800 1,812,499 0.8449 828,422 6,822,608 01214
171,426,676 649,801,608 (478,374,932) -2 7906 55,157,266 1,903,292 492 00290
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Hasil Analisis Regresi

Descriptives

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROE 140 .0000 2.4436 .2196 .2972
VACA 140 -1.0556 12.6733 .8110 1.5942
VAHU 140 -12.1439 103.5606 6.1153 11.8775
SCVA 140 -2.7906 34.7220 2.2358 4.4969
Valid N (listwise) 140
Regression
Correlations
ROE VACA VAHU SCVA

Pearson Correlation ROE 1.000 .199 161 112

VACA .199 1.000 171 -.206

VAHU 161 A71 1.000 -.160

SCVA 112 -.206 -.160 1.000
Sig. (1-tailed) ROE . .002 .011 .058

VACA .002 . .008 .002

VAHU .011 .008 . .012

SCVA .058 .002 .012 .
N ROE 140 140 140 140

VACA 140 140 140 140

VAHU 140 140 140 140

SCVA 140 140 140 140

Variables Entered/Removed”®

Model Variables Entered  Variables Removed Method
dimension0 1 SCVA, VAHU, VACA® Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: ROE

Model Summary®

Model R

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

dimension0 1 .294%

.087

.073

.2861907

a. Predictors: (Constant), SCVA, VAHU, VACA
b. Dependent Variable: ROE

Model Summary®

Model

Change Statistics

R Square Change F Change dfl df2 Sig. F Change Durbin-Watson

dimension0 1

.087

6.194 3 196

.000

2.150

b. Dependent Variable: ROE
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.522 3 .507 6.194 .000%
Residual 16.053 196 .082
Total 17.575 199

a. Predictors: (Constant), SCVA, VAHU, VACA
b. Dependent Variable: ROE

a

Coefficients

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .138 .028 4.927 .000
VACA .039 .013 .210 2.980 .003
VAHU .004 .002 .154 2.200 .029
SCVA .012 .005 179 2.551 .012

a. Dependent Variable: ROE

Coefficients®

Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
VACA .199 .208 .203 .938 1.066
VAHU .161 .155 .150 .954 1.048
SCVA 112 179 174 .941 1.062

a. Dependent Variable: ROE

Collinearity Diagnostics®

Model Dimension Variance Proportions
Eigenvalue Condition Index (Constant) VACA VAHU SCVA
1 1 1.966 1.000 .10 .09 .10 .05
) . ) . 2 1.035 1.378 .01 14 .09 .48
dimension0 dimensionl
3 .655 1.732 .00 .52 .62 .00
4 .344 2.390 .88 .26 .19 A7

a. Dependent Variable: ROE

Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value .0639 0.6539 0.2196 .0875 140
Residual -0.3768 2.2512 0.0000 0.2840 140
Std. Predicted Value -1.7803 4.9654 0.0000 1.0000 140
Std. Residual -1.3166 7.8660 0.0000 0.9924 140

a. Dependent Variable: ROE
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Uji Normalitas

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
RES 1 140 100.0% 0 140 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
RES 1 247 140 .087 140 0.087%
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Heteroskedastisitas
Correlations
ABS RES1 VACA
Spearman's rho ABS_RES1 Correlation Coefficient 1.000 .009
Sig. (2-tailed) . .901
N 140 140
VACA Correlation Coefficient .009 1.000
Sig. (2-tailed) .901 .
N 140 140
VAHU Correlation Coefficient .054 778
Sig. (2-tailed) 447 .000
N 140 140
SCVA Correlation Coefficient 192 -.386
Sig. (2-tailed) .065 .000
N 140 140
Correlations
VAHU SCVA
Spearman's rho ABS_RES1 Correlation Coefficient .054 192
Sig. (2-tailed) 447 .065
N 140 140
VACA Correlation Coefficient 778 -.386
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 140 140
VAHU Correlation Coefficient 1.000 -.162
Sig. (2-tailed) . .022
N 140 140
SCVA Correlation Coefficient -.162 1.000
Sig. (2-tailed) .022 .
N 140 140
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